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ABSTRAK

Bagus Darmawan,“Kerjasama Guru dan Orang Tua untuk
Menumbuhkan  Kedisiplinan Peserta Didik Di SD Muhammadiyah
Condongcatur”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2019.

Dalam menciptakan karakter yang disiplin dalam diri peserta didik upaya
guru saja pun tidaklah cukup, maka perlunya ada kerjasama dari pihak lain yang
bersangkutan seperti halnya orang tua dan lingkungan sekitar. Kerjasama antara
guru dan orang tua untuk menumbuhkan kedisiplinan peserta didik di SD
Muhammadiyah Condongcatur ini bisa berjalan secara baik, bila mana adanya
sinergi bersama antara pihak guru dan pihak orang tua untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik, sehingga tidakada lagi perbedaan persepsi atau
perbedaan pemikiran antara keduanya dalam mendidik anak menjadi disiplin.
Bentuk kerjasama yang dilakukan SD Muhammadiyah Condongcatur untuk
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik dengan cara mendirikan perkumpulan
orang tua dan guru, melakukan sosialisasi peraturan yang harus ditaati oleh
seluruh peserta didik, menerima kritik dan saran dari orang tua, menggunakan
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dan melakuan kunjungan ke rumah
orang tua peserta didik bilamana itu di perlukan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah wali kelas,
peserta didik kelas V dan orang tua. Teknik pengumpulan data yanag digunakan
adalah observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan penelitian adalah reduksing data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan cara menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Penelitian ini
menggunakan penelitian teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses Kerja sama antara guru dan
orang tua sudah berjalan dengan baik namun masih ada beberapa kekurangan
yang harus dibenahi dan dilengkapi agar bentuk kerjasama antara guru dan
sekolah berjalan jauh lebih baik lagi, di tinjau dari teori Thomas Lickona yang
mengatakan ada 20 cara untuk membangun kerjasa guru dengan orang tua, SDM
Condongcatur masih menjalankan 10 cara untuk membangun kerjasa guru
dengan orang tua dan dari sepuluh cara yang sudah dilakukan tersebut ada
beberapa cara yang belum berjalan secara sempurna dan masih perlu perbaikan
lagi terutama aspek membuat PR keluarga.

Kata Kunci: Kerjasama Guru dan Orang Tua, Kedisiplinan Peserta didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masalah pelanggaran kedisiplinan di kalangan
pelajar sekolah sudah sering terjadi. Heru Sutrisno bahkan
menyatakan bahwa perilaku siswa disebabkan oleh faktor dari diri
siswa dan faktor dari luar siswa. Perilaku manusia merupakan
respon terhadap interaksi secara berkelanjutan antara keadaan
internal individu dan imbalan yang diberikan oleh orang-orang lain
yang ada di sekelilingnya  seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Konsekuensi dari perilaku siswa yang sering melakukan
pelanggaran disiplin di sekolah, yaitu ketika siswa tersebut tidak
bisa mengikuti pelajaran dengan baik, sering ketinggalan dalam
mengikuti pelajaran, sering tidak mengikuti ulangan harian, tidak
mempunyai nilai lengkap, tugas-tugas sering tidak selesai dan
tertunda, dan perolehan nilai tidak standar. Heru Surtisno juga
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa sebagian besar siswa
yang sering melakukan pelanggaran disiplin di sekolah ternyata
merasa tidak ada yang membantunya jika mereka menghadapi
kesulitan.!

Hal ini bermakna bahwa semakin rendah kedisiplinan siswa
di sekolah, maka prestasi belajar juga akan semakin rendah atau
sebaliknya semakin tinggi kedisiplinan siswa di sekolah, maka

prestasi Dbelajar juga akan semakin tinggi. Hal tersebut

! Heru Sutrisno,” Kasus Pelanggaran Disiplin Siwa Di Sekolah Ditinjau Dari
Kerangka Teori Sosiologi Fungsionalisme”, Jurnal Pendidikan Inovatif, VVol. 4, No. 2, (Maret
2009), him. 64.



menunjukkan, disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerapkali
melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat
prestasinya.’

Yudhawati dan Haryanto menyatakan kedisiplinan siswa
bisa terwujud atas dasar kesadaran dalam diri masing-masing
siswa. Perlu adanya peran penting sekolah dalam mewujudkan
kedisiplinan siswa agar tercapainya prestasi siswa yang baik pula.
Oleh sebab itu, peran sekolah untuk mendisiplinkan siswa yaitu
dengan membuat aturan-aturan dan tata tertib yang diperlakukan
secara tegas dan konsisten. Jika aturan dan tatatertib yang
diperlakukan secara tegas dan konsisten di hadapkan akan
meningkatkan  kedisiplinan siswa yang berdampak pada
tercapainya prestasi belajar yang baik pula.

Dalam sebuah peraturan kedisiplinan di sebuah lembaga
pendidikan pastilah tak terlepas dengan yang namanya hukuman
guna memberikan efek jera kepada peserta didik yang tak tertib
ataupun tidak taat akan peraturan yang telah dibuat oleh pihak
sekolah, namun patut disayangkan dalam pemberian sebuah
hukuman terhadap peserta didik yang melanggar sebuah peraturan

sekolah terkadang tidak memberikan sebuah hukuman yang

? Eka S. Ariananda, Syamsuri Hasan, Maman Rakhman,”Pengaruh Kedisiplinan

Siswa Disekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Teknik Pendidikan”, Journal of Mechanical
Engineering Education, VVol.1, No.2, (Desember 2014), him. 238.

® Eka S. Ariananda, Syamsuri Hasan, Maman Rakhman,”Pengaruh Kedisiplinan

Siswa Disekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Teknik Pendidikan”, Journal of Mechanical
Engineering Education, Vol.1, No.2, (Desember 2014), him. 238.
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mendidik atau tidak sesuai, tidak jarang hukuman fisik sering kali
diberikan dari pada hukuman yang mendidik.*

Sukarti dalam penelitiannya mengenai penggunaan metode
disiplin berupa hukuman fisik oleh orangtua menyatakan bahwa
perilaku tersebut berpengaruh terhadap tingkat agresivitas anak.
Dari penelitian yang ia lakukan terhadap 162 siswa kelas 4 dan 5
SD tersebut, didapatkan hasil bahwa 5,3 persen perilaku agresif
fisik pada anak dipengaruhi oleh hukuman fisik yang digunakan
oleh orangtua. Selain tingkat agresivitas anak yang meningkat,
hukuman fisik juga dilaporkan berpotensi menyebabkan trauma,
depresi, gangguan kognitif, dan tingkat kecemasan yang berlebihan
untuk anak-anak. perkara tersebut, setelah anak dewasa,
berkembang menjadi dampak yang lebih buruk lagi, mulai dari
ketidakmampuan anak dalam menjalin  hubungan dengan
sesamanya sampai dengan efek ‘balas dendam’ berupa kekerasan
yang akan ia lakukan dengan orang lain.”

Pendidikan modern lebih mengedepankan hukuman “yang
mendidik”, yaitu bentuk hukuman yang mampu membuat siswa
menjadi belajar dan menyadari kesalahannya. Hukuman yang
mendidik tidak menggunakan kekerasan fisik dan bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dalam diri siwa bahwa tindakannya
salah, tidak sebatas membuat pembuatnya menjadi jera. Praktik-
praktik hukuman model baru tidak lagi ditunjukkan terutama pada

tubuh dan habitus, tetapi pada ruang internal, apakah pada

* Nanang Harmonto, Sosiologi Pendidikan Michel Foucoult, (Jakarta: Rajawali Pers.
2014), HIm.102.

®  Sukarti, “mengenai  penggunaan metode disiplin®, dalam laman
https://tirto.id/jangan-ajarkan-disiplin-dengan-kekerasan-cxPX/read/2017/10/05/ diunduh
pada tanggal 14 April 2018 pukul 10.25 WIB.
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http://psychology.uii.ac.id/images/stories/jadwal_kuliah/naskah-publikasi-03320179.pdf
skripsi/Sukarti
https://tirto.id/jangan-ajarkan-disiplin-dengan-kekerasan-cxPX

pembenahan jiwa, imajinasi, kesadaran ataupun pernyataan alasan
(Prongratz,2007).°

Dalam menciptakan karakter yang disiplin dalam diri
peserta didik upaya guru saja pun tidaklah cukup, maka perlunya
ada kerjasama dari pihak lain yang bersangkutan seperti halnya
orang tua dan lingkungan sekitar. Lingkungan pendidikan menurut
Ki Hajar Dewantara dibedakan menjadi tiga, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat, yang sering pula disebut sebagai tripusat
pendidikan.’

Tri pusat pendidikan merupakan wahana dimana peserta
didik belajar dan mengaplikasikan hasil belajarnya. Berikut
Tripusat Pendidikan.  Keluarga: keluarga memiliki peranan
kontribusi besar dalam membentuk dan mengembangkan
ketaqwaan, karakter, watak, kepribadian, budipekerti dan sopan
santun berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan
lokal. Sekolah: sekolah mempunyai kontribusi besar dan sentral
dalam membekali peserta didik yang berkaitan dengan IPTEKS
yang diimbangi dengan pembentukan dan pengembangan karakter
mulia. Masyarakat: Masyarakat merupakan wahana interaksi sosial
yang mempunyai dampak besar dalam pengembangan dan
pemberdayaan potensi peserta didik yang sekaligus tempat
mengimplementasikan apa yang didapatkan di keluarga dan
sekolah.?

® Nanang Harmonto, Sosiologi Pendidikan Michel Foucoult, (Jakarta: Rajawali Pers.
2014). HIm.103.

" Binti Muliati,”Mengembalikan Kebermaknaan Tri Pusat Pendidikan Pada Lembaga
Pendidikan”, Jurnal al-Hikmah, VVol.4, No.2, (Oktober 2016), him. 102.

® Ibid. him. 103-104.



Berdasarkan wawancara singkat peneliti dengan guru SD
Muhammadiyah Condongcatur yang bernama Bapak Aris
Setiyawan selaku kesiswaan, mengemukakan pengembangan
karakter disiplin peserta didik merupakan upaya yang perlu
melibatkan semua pihak, baik keluarga, sekolah, maupu
masyarakat. Bapak Aris juga mengemukakan bahwa pendidikan
karater disiplin sangatlah penting bagi peserta didik itu sendiri dan
sekolah SD Muhammadiyah congdongcatur merupakan sekolah
yang menerapkan kedisiplinan tinggi, dibuktikan dengan adanya
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membentuk
kedisiplinan peserta didik.’

Adapun upaya yang dilakukan dengan cara, adanya aturan
tertulis yang harus ditaati oleh seluruh peserta didik, jika ada
peserta didik melakukan perilaku yang tidak disiplin atau
melanggar peraturan sekolah maka peserta didik yang melanggar
peraturan akan dicatat dan di kenakan hukuman, adanya petugas
yang mengontrol atau mencatat perilaku peserta didik yang
melanggar peraturan, adanya penghargaan bagi siswa yang
berperilaku baik atau disiplin setiap minggunya, adanya kerja sama
antara pihak sekolah dengan orang tua dalam mengontrol
perkembangan peserta didik malalui adanya pertemuan antara
orang tua dan guru di setiap bulannya, adanya grup WA
(Whatsapp) guna mengontrol perkembangan peserta didik setiap
harinya, pihak sekolah juga melakukan kontrol kegiatan siswa di
rumah melalui buku kontrol peserta didik yang mana setiap

harinya akan dilihat oleh walikelas. Guna meningkatkan

’ Wawancara Aris Setiawan, Guru SD Muhammadiyah Condongcatur, di Ruang
Tunggu SD Muhammadiyah Condongcatur. Tanggal 27 Juli 2018.
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kedisiplinan peserta didik, pihak sekolah juga menjalin kerjasama
dengan polres seleman untuk melatih kedisiplinan peserta didik
dan memberikan pemahaman dalam berlalulintas, program tersebut
di kususkan bagi peserta didik kelas lima.*

Jika diamati peserta didik SD Muhammadiyah
Condongcatur sudah nampak disiplin dalam melaksanakan
peraturan yang dibuat oleh sekolah seperti saat berangkat sekolah
mereka datang tepat waktu, saat di tinggal guru keluar kelas
mereka tidak ramai sendiri dan tak segan-segan ketika ada peserta
didik yang mulai ramai saat proses belajar teman satu dengan
teman yang lain saling mengingatkan. Kemudian guru SD
Muhammadiyah Condongcatur menyarankan agar penelitian ini
dilakukan pada kelas V dikarenakan untuk kelas VI sedang
mempersiapkan Ujian Nasional.

Dari latar belakang inilah, peneliti tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana upaya Kerja
sama Guru dan Orang tua Untuk Menumbuhkan Kedisiplinan
Peserta didik di SD Muhammadiyah Condongcatur.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka penulis
menarik beberapa rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana kerja sama Guru dan Orang Tua untuk
menumbuhkan  kedisiplinan  Peserta  didik di  SD

Muhammadiyah Codongcatur?

19 bid, him. 5.



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kerja sama
Guru dan Orang Tua untuk menumbuhkan Kkedisiplinan
Peserta didik di SD Muhammadiyah Condongcatur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

1. Mengetahui kerja sama Guru dan Orang Tua untuk
menumbuhkan  kedisiplinan  peserta  didik di SD
Muhammadiyah Codongcatur.

2. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung kerja sama guru
dan orang tua dalam menumbuhkan kedisiplinan pesertadidik
di SD Muhammadiyah Codongcatur.

Kegunaan peneliti ini:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
terutama pada kerja sama guru dan orang tua untuk
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik.
b. Kegunaan praktis
1) Bagi Guru
Dapat memberi wawasan kerja sama guru dan orang tua
untuk menumbuhkan kedisiplinan peserta didik di
sekolah sehingga para guru bisa berkerjasama dengan
para wali murid dalam meningkatkan kedisiplinan
perserta didik.
2) Bagi pesrta didik
Dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik karana
ada nya peran kerja sama guru dan orang tua untuk

menumbuhkan kedisiplinan.



3)

4)

Bagi orang tua,

Dapat memberikan pengetahuan bahwa pentingnya
kerja sama orang tua dalam mendidik anak, anak adalah
amanah yang harus kita jaga, rawat dan perhatikan
pendidikannya.

Bagi peneliti

Untuk memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti
dalam melakukan penelitian, serta menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh ketika kelak menjadi

pendidik maupun ketika menjadi orang tua.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah mengolah

dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang

upaya kerja sama guru dan orang tua untuk menumbuhkan

kedisiplinan peserta didik di SD Muhammadiyah Condongcatur,

maka dapat disimpulkan berikut:

1.

Pada upaya kerja sama antara guru dan orang tua untuk
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik di SD
Muhammadiyah Condongcatur. SD Muhammadiyah
Condongcatur sudah menjalankan 10 progam untuk
menjalankan kerja sama guru dan orang tua untuk
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik, adapun 10
progam yang sudah dijalankan oleh SD Muhammadiyah
Condongcatur adalah, 1) Mengadakan pertemuan ahad
pagi dengan orang tua dan guru, 2) Memberikan
Informasi melalui surat atau media sosial kepada Orang
Tua, 3) Mengadakan sosialisasi pendidikan karakter, 4)
Membuat kesepakatan tentang kedisiplinan dengan
orang tua, 5) Membuat kesepakatan dengan orang tua
untuk memerangi dampak penggunaan media kepada
anak, 6) Membuat PR untuk orang tua, 7) Menerima
kritik dan saran dari orang tua, 8) Menyediakan pusat
bantuan keluarga, 9) Meningkatkan arus komunikasi

positif antara sekola dan rumah melalui kunjungan guru
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kerumah, 10) Adanya perkumpulan FORSEL (Forum
Silaturohim).

Kerja sama antara guru dan orang tua sudah berjalan
dengan baik namun masih ada beberapa kekurangan
yang harus dibenahi dan dilengkapi agar bentuk kerja
sama antara guru dan sekolah berjalan jauh lebih baik
lagi, terdapat 20 cara untuk membangun kerjasa guru
dengan orang tua, SDM Condongcatur masih
menjalankan 10 cara untuk membangun kerjasa guru
dengan orang tua dan dari sepuluh cara yang sudah
dilakukan tersebut ada beberapa cara yang belum
berjalan secara sempurna dan masih perlu perbaikan
lagi terutama aspek membuat PR keluarga.

2. Faktor pendukung dan penghambat kerja sama guru dan
orang tua dalam menumbuhkan Kkedisiplinan peserta
didik di SD Muhammadiyah Condongcatur terdiri dari
beberapa hal. Faktor pendukung dalam kerja sama guru
dan orang tua dalam menumbuhkan kedisiplinan peserta
didik yaitu: (1) Adanya buku kegiatan untuk mengontrol
aktivitas peserta didik saat di rumah, (2) Adanya
Pelatihan PKS oleh Polres Sleman, (3) Adanya Reward
and Punishment. Sedangkan kaktor penghambatnya
yakni kelalaian peserta didik.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian
dengan komunikasi yang baik. Namun terdapat beberapa hal

yang membatasi penilaian ini di antaranya:
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C. Saran

Peneliti harus terhenti di tengah-tengah terlebih dahulu
karena penelitian dilakukan menjelang ujian semester
dan liburan semester sehingga penelitian terhenti
sementara.

Dalam proses wawancara dengan guru harus
menyesuaikan waktu guru karena kesibukan guru
sehingga peneliti harus menyesuaikan dengan waktu
senggang guru.

Dalam proses wawancara dengan peserta didik harus
menyesuaikan jadwal agar tidak mengganggu proses
pembelajaran peserta didik.

Dalam proses wawancara dengan orang tua peneliti
harus menunggu saat jam penjemputan pulang sekolah
dikarenakan banyak dari orang tua dari peserta didik

semuanya bekerja.

Untuk SD Muhammadiyah Condongcatur

Terdapat 20 cara untuk menjalin kerja sama guru
dan orang tua, SDM Condongcatur masih menjalankan
10 cara untuk menjalin kerjasama dan perlu melengkapi
10 cara lagi agar menjadi jauh lebih baik, adapun 10 cara
yang perlu di lengkapi adalah: 1) Memberikan insentif
bagi parti sipasi orang tua, 2) Mendapatkan progam
untuk orang tua, 3) Membentuk komite orang tua
mengenai pendidikan karakter, 4) membuat perjanjian
moral dengan orang tua, 5) Memperbarui perjanjian, 6)

Memperluas perjanjian pada olahraga dan kegiatan
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ekstrakulikuler lainnya, 7) Menghormati keutamaan hak
orang tua seputar pendidikan seks, 8) Biarkan orang tua
mengetahui tentang pekerjaan yang diharapkan dab
selalu dikirimkan laporan regular, 9) Mengharapkan
orang tua untuk berparti sipasi, 10) Mengharapkan
Orang Tua untuk Berpartisipasi.
. Untuk SD/MI yang lain

Skripsi ini bisa dijadikan salah satu rujukan atau
acuan dalam melakukan peran kerjasama guru dan orang
tua dalam menumbuhkan kedisiplinan peserta didik.
. Untuk Peneliti yang lain

Skripsi ini membahas peran kerjasama guru dan
orang tua dalam menumbuhkan kedisiplinan peserta
didik, bahkan bisa juga dikembangkan dengan mencari
tahu dampak apa saja yang akan ditimbulkan bagi

peserta didik yang disiplin dalam belajar.
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Catatan Lapangn Seluruh 1

Hari, Tanggal : Selasa, 30 Oktober 2018
Tempat : Ruang Kelas V D
Waktu : 07;00 WIB - 10:00
Narasumber : Ibu Ratna

Metode : Observasi Dalam Kelas
Deskripsi

Pada hari Selasa, 30 Oktober 2018 bertempat di SDM
Condongcatur Sleman, pukul 07.00 WIB lonceng bel berbunyi tanda
pembelajaran segera dimulai, seluruh peserta didik bergegas berlarian
memasuki kelas masing-masing, terutama kelas Vd yang letak kelasnya di
lantai 3, semua peserta didik keas Vd masuk kedalam ruang kelas dan
duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya masing-masing.

Pembelajaran kelas diawali dengan membaca doa yang dipimpin
oleh ketua kelas, dan setelah membaca doa dilanjutkan hafalan surat-surat
pendek Juz 30, semua peserta didik semangat untuk menghafal dan
melantunkan ayat-ayat AL-Quran dengan nada suara yang keras, setelah
selasai membaca doa dan hafalan surat-surat pendek AL-Quran, Ibu Ratna
ibu ratna membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian
dilanjud pengecekan buku kegiatan dan penandatanganan wali kelas
sebelum keles dimulai.

Pada saat observasi dikelas 5D saya melihat ada beberapa peserta
didik yang melanggar tatatertip ataupun tidak disiplin, sepertihalnya Inu,
Tika, dan Rafi tidak membawanya buku kegiatan, adanya peserta didik
yang ngobrol sendiri seperti evan, adanya peserta didik yang belum siap

untuk belajar sedangkan kelas sudah dimulai, adanya peserta didik yang
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terlambat masuk kelas, adanya peserta didik yang menggambar saat proses
pembelajaran berlangsung dan adanya peserta didik yang tidak bawa
Alquran saat mengaji di kelas.

Ibu Ratna memberi sangsi/hukuman bagi peserta didik yang
melanggar tatatertib, sepertihalnya peserta didik yang tidak membawa
buku kegiatan guru memberi sangsi yakni: membaca alquran didepan
kelas, peserta didik yang tidak sholat 5 waktu mendapatkan sangsi untuk
sholat dhuha tambahan, dan peserta didik yang tidak mengisi buku
kegiatan ataupun tidak minta untuk ditandatangani orang tua
gurumemberikan sangsi untuk mengaji dikelas lain. Setelah selesai
melakukan pengecekan buku kegiatan, Ibu ratna memulai pembelajaran
matematika saat melaksanakan proses bembelajaran seluruh peserta didik
tampak antusias dan aktif saat menerima pembelajaran. Dan disela-sela
pemebelajaran Guru selalu memberikan motivasi dan pengingan kepada
peserta didik agar lebih semangat saat belajar dan Guru selalu
memberhentikan proses pembelajaran bilamana ada peserta didik yang
tidak konsentrasi atau ramai saat guru menjelaskan. dan kemudian guru
langsung menegur peserta didik yang tidak tertik.

Interpretasi

Setelah melakukan observasi, perilaku yang dimiliki peserta didik
dikelas Vd ada beberapa peserta didik yang tidak disiplin seperti aubin,
arsya dan evan yang terlambat masuk kelas. Inu, tika dan rafi yang tidak

membewa buku kegiatan.
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Catatab Lapangan Seluruh 2

Hari, Tanggal : Rabu, 31 Oktober 2018
Tempat : Ruang Kelas V C

Waktu : 07;00 WIB - 10:00
Narasumber : Bapak Margono Wisanto
Metode : Observasi

Deskripsi

Pada hari Selasa, 31 Oktober 2018 bertempat di SDM
Condongcatur Sleman, pukul 07.00 WIB lonceng bel berbunyi tanda
pembelajaran segera dimulai, seluruh peserta didik bergegas berlarian
memasuki kelas masing-masing, terutama kelas V¢ yang letak kelasnya di
lantai 3, semua peserta didik keas V¢ masuk kedalam ruang kelas dan
duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya masing-masing.
Pembelajaran kelas diawali dengan membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas, dan setelah membaca doa dilanjutkan hafalan surat-surat
pendek Juz 30, semua peserta didik semangat untuk menghafal dan
melantunkan ayat-ayat AL-Quran dengan nada suara yang keras, setelah
selasai membaca doa dan hafalan surat-surat pendek AL-Quran, Bapak
wisanto menanyakan kapar peserta didik dan disusul pengumpulan buku
kegiatan peserta didik di meja guru.

Pelajaran yang diajarkan vyaitu IPS, pak Hasnan memulai
pembelajaran dengan mengulas kembali materi sebelumnya dan dilanjut
dengan materi selanjutnya. Pada saat melakukan observasi di kelas 5 C
saya masih melihat beberapa peserta didik yang tidak tertip atau disiplin,
seperti halnya masih adanya peserta didik yang main sendiri saat
pelajaraan (tidak memperhatikan guru), Kemudian Guru menegur peserta

didik yang tidak tertip atau ramai sendiri saat dikelas, dan memerintahkan
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peserta didik untuk keluar kelas bila mana pesrta didik masih ramai saat
proses pembelajaran. Setelah adanya teguran keras dari pak wisanto
Pelajaran yang diajar pak wisanto tertip kembali, tampak aktif dan mampu

berdiskusi dengan baik.

Interpretasi
Setelah melakukan observasi, perilaku yang dilakukan peserta didik

dikelas Vb, peserta didik cenderung tenang ketika ada guru yang datang
tepat waktu kekelas dan guru harus tegas agar peserta didik tertip dan

tidak rame sendiri.
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Catatan lapangan seluruh 3

Hari, Tanggal : Selasa, 6 November 2018
Tempat : Ruang Kelas V b

Waktu : 07;00 WIB - 10:00
Narasumber : Bapak widodo

Metode : Observasi

Deskripsi

Pembelajaran kelas diawali dengan membaca doa yang dipimpin
oleh ketua kelas, dan setelah membaca doa dilanjutkan hafalan surat-surat
pendek Juz 30, semua peserta didik semangat untuk menghafal dan
melantunkan ayat-ayat AL-Quran dengan nada suara yang keras, setelah
selasai membaca doa dan hafalan surat-surat pendek AL-Quran, Bapak
widodo menanyakan kabar peserta didik dan disusul pengumpulan buku
kegiatan peserta didik di wali kelas untuk dicek. Setelah itu bapak widodo
memerintahkah peserta didik untuk mengeluarkan buku bacaan karena
pada hari itu jadwalnya adalah reading day.

Seluruh peserta didik tampak mengeluarkan buku bacaan mereka
masing-masing dan peserta didik mulai membaca buku yang mereka bawa
dari rumah, namun saat reading day ada beberapa peserta didik tidak
membawa buku bacaan, kemudian pak widodo memberikan sangsi kepada
peserta didik yang tidak membawa buku bacaan dengan menaruh tasnya
ke ruang guru dan tas tersebut baru boleh diambil setelah jam pulang
sekolah dan ditambah dengan membaca AL-Quran didepan kelas. Dan
untuk peserta didik yang membawa buku bacaan langsung membaca buku
bacaan yang mereka bawa masing-masin, saat Peserta didik melaksanakan
reading day terlihat peserta didik tampak antusias saat membaca buku

kesukaanya dan terlihat fokus juga.
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Interpretasi

Pada saat melakukan obeservasi di kelas 5b saya masih
menemukan sebagian peserta didik yang yang tidak tertip dan disiplin saat
berda di kelas sepertihalnya ada sebagian peserta didik yang tidak berdoa
saat hendak memulai kelas, masih adanya peserta didik yang tidak
membawa buku bacaan saat reading day, adanya peserta didik yang main
sendiri tidak memperhatikan guru saat menerangkan, adanya peserta didik
yang menggambar saat pembelajaran dan ada peserta didik tidak
mengenakan name tag. Pada jam siang kondisi kosentrasi peserta didik
menurun dan mudah ramai terutama ketika ada peserta didik yang

memancing ramai dikelas.
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Catatan lapangan seluruh kelas 4

Hari, Tanggal : Rabu, 7 November 2018
Tempat : Ruang Kelas V a

Waktu : 07;00 WIB —09:00
Narasumber : Ibu Ratna

Metode : Observasi

Deskripsi

Pada hari Rabu, 7 November 2018 bertempat di SDM
Condongcatur, pukul 07:00 Pembelajaran kelas diawali dengan membaca
doa yang dipimpin oleh ketua kelas, dan setelah membaca doa dilanjutkan
hafalan surat-surat pendek Juz 30, semua peserta didik semangat untuk
menghafal dan melantunkan ayat-ayat AL-Quran dengan nada suara yang
keras, setelah selasai membaca doa dan hafalan surat-surat pendek AL-
Quran.

Pembelajaran diawali ibu Ratna dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik, kemudian ibu ratna menanyakan tugas
matematika peserta didik siapa yang belum mengumpulkan dan siapa yang
harus remedial, kemudian ibu ratna memberikan soal remedial untuk
peserta didik yang belum tuntas dan yang sudah tuntas ibu ratna
memberikan soal lanjutan untuk dikerjakan oleh peserta didik sebagai
latihan persiapan PAS (Penilaian Akhir Sekolah).

Peserta didik tampak rapi dan tenang saat mengerjakan soal latihan
matematika, dan merika juga tidak ramai meski sempat ditinggal sebentar
oleh ibu ratna keruang guru, peserta didik tampak penuh tanggung jawab
untuk mengerjakan latihan-latihan tersebut, tapi tetap saja masih ada

beberapa anak yang mondar-mandir dan kadang ada anak yang
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mengganggu temannya yang lagi serius untuk mengerjakan soal
matematika dengan cara mengajak bicara.

Intepretasi

Pada saat melakukan observasi di kelas 5a saya melihat suasana kelas
tampak kondusif tidak ada anak yang terlambak untuk masuk kelas,
namun masih ada sebagian anak yang masih main sendiri saat guru
menjelaskan pembelajaran dan masih ada juga peserta didik yang kurang

konsentrasi saat pembelajaran seperti halnya melamun didalam kelas.
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CATATAN LAPANGAN 5

Hari, Tanggal : Selasa, 06 November 2018
Tempat : Ruang Kelas

Waktu :10:38

Narasumber : Rangga Ananta M

Metode : Wawancara

Deskrepsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan
Rangga Ananta M peserta didik SDM Condongcatur Sleman Kelas V B,
Rangga Ananta M yang akrap dipanggl dengan sebutan Rangga
merupakan anak yang ke tiga dikeluarganya, pekerjaan ayah rangga yaitu
PNS dan pekerjaan ibu rangga adalah ibu rumah tangga, menurut rangga
dia adalah anak yang lebih denkat dengan ibunya daripada ayahnya karena
ibu lebih sering ada disampingnya dari paada ayah.

Menurut rangga orang tua rangga selalu memberikan dorongan
kepadanya untuk bisa mandiri, seperti halnya orang tua rangga
mengaajarkan harus bisa melipat baju sendiri, merapikan kamar sendiri
dan bisa menyapu. Orang tua rangga juga sering memotivasi rangga bila
mana merasa gagal atau kesulitan dengan Kkata-kata jangan penah
menyerah kamu pasti bisa.

Rangga mengatakan Orang tua rangga selalu mengawasi perilaku
rangga saat dirumah dan selalu memeberikan pengarahan kepadanya
ketika melakukan suatu aktivitasbentuk pengarahannya sepertihalnya
dijelaskan secara ditail terlebih dahulu sebelum ia melakukan apapun.
Orang tua rangga adalah seseorang yang mengajarkan anak untuk bisa
disiplin, seperti halnya orang tua selalu mengarahkan rangga agar bisa

membagi waktu antara bermain dengan belajar. Saat penerimaan rapot
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terdapatan nilai rapot rangga baik orang tua akan merasa senang dan
meminta untuk terus ditingkatkan. Dan jika nilai rapot jelek orang tua
akan megur dan mengarahkan untuk lebih giat lagi untuk belajar dan
mainnya dikurangi agar nilainya tak jelek lagi.

Saat disekolah menrut rangga kedisiplinan peserta didik sekolah
sudah baik, Cuma ada beberapa orang saja yang kadang melanggar namun
itu tidaklah sering. Menurut rangga pendidikan karakter disiplin sanat lah
penting agar Kkita bisa membagi waktu dan waktu yang kita miliki tidak
terbuang-buang secara sia-sia.

Untuk membentuk karakter disiplin peserta didik disekolah, pihak
sekolah membuat peraturan untuk melatih peserta didik untuk bisa disiplin
dan peraturan itu juga di sosialisasikan oleh pihak sekoalah saat pertama
kali masuk disekolah ini, jadi seluruh peserta didik di sekolah ini tahu
dengan peraturan dibuat oleh sekolah. Sekolah juga memberikan sangsi
bagi peserta didik yang tidak tertip aka peraturan yang ada disekolah,
adapun sangsi yang diberikan seperti halnya ketika tidak mengenakan
name tag maka akan di catat dan di bawa ke kepala sekolah, ketika datang
terlambat tas nya ditaruh di ruang guru,nggak bawa buku bacaan saat
reading day akan dimita untuk membaca Alquran diluar kelas. Disekolah
ini tidak hanya membrikan hukuman bagi pesertaadidik yang melanggar
peraturan namun sekolah juga memberikan reward kepada peserta didik
yang disiplin atau taat akan peraturan sekolah seperti akan dibri kartu
reward yang dapat ditukarkan di koprasi sekolah untuk mendapatkan
hadiah.
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Adapun penyebab sebagian peserta didik melanggar peraturan
dikarenakan terkadang lupa dengan peraturan yang ada disekolah.
Menurut rangga ada beberapa peserta yang datang setelaah bel sekolah
berbunyi karena terlamabat namun hal tersebut hanya terkadang saja bila
mana peserta didik bangun kesiangan, ada juga pelanggaran sekolah yang
dilakukan peserta didik seperti halnyamembuang sampah sebarangan tapi
halini juaga sebagian anak, terkadan juga ada yang mengerjakan PR di
kelas hal tersebut dilakuka karena alasan lupa atau terkadang dengan
alasan saat diberikan PR peserta didik tidak masuk sekolah sehingga ia
tidak tahu kalo ada PR pada saat itu, dan ada pula terkadang pelanggaran
peserta didik yang berupa tidak berseragam lengkap seperti tidak memakai
ikat pinggang atau kartu nama hal tersebut beralasan Karena terburu-buru
untuk berangkat ke sekolah senghingga tertinggal atau terkadang lupa
naruhnya.

Kalo soal ibadah rangga mengatakan Ya kalo saya selalu
menjalankan ibadah secara tertip namun kalo teman saya terkadang ada
yang masih bolong ibadahnya. Rangga mengatakan disekolah ini ada yang
namanya buku kegiatan yang berisi kegiatan kita saat berada dirumah
sepertihalnya kegitan beribadah sholat, mengaji dan belajar, nantinya
kegiatan ini di catat di buku kegiatan dan dimintakan tandatangan orang
tua dan nantinya setiap pagi sebeum kelas dimulai buku kegiatan tersebut
dikumpulkan kewali kelas untuk di cek dan paraf oleh wali kelas.
Interpretasi

Setelah melakukan wawancara dengan Rangga bahwa sebagian
peserta didik di sdm condongcatur sebagian beser mereka sudah tertip dan
disiplin saat disekolah, meski ada beberapa peserta didik yang masih ada

yang melanggar atautidak taatakan peraturan didibuat oleh sekolah.
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CATATAN LAPANGAN 6

Hari, Tanggal : Selasa, 06 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VB

Waktu :11:00

Narasumber : Rahmad Musa Al Opiksani
Metode : Wawancara

Deskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan
Rahmad Musa AL Opiksani peserta didik SDM Condongcatur Sleman
kelas VB, Rahmad Musa AL Opiksani atau akrap dipanggil dengan
sebutan Opik merupakan anak yang ke tiga di keluarganya, oranya tua
Opik ayaknya seorang wirausaha dan ibunya adalah ibu rumah tangga,
opik mengaku orang tuanya sangat memperhatikannya.

Menurut opik orang tua opik adalah orangtua yang selalu
memeberikan dorongan kepada anak untuk selalu berperilaku mandiri,
seperti halnya untuk bisa mencucibaju sendiri, menyetika baju sendiri dan
membantu orang tua untuk menyapu rumah, orang tua opik juga sering
memberikan motivassi kepada saya contoh: ketika saya tidak bisa
mengerjakan soal mtk orang tua selalu membantu untuk belajar dan
memberikan semangat kamu pansti bisa dan harus terus belajar agar kamu
dapat nilai yang baik dan orang tua opik juga selalu mengingatkan untuk
Harus telili dalam melakukan apappun, harus menjadi anak yang rajin dan

harus terus belajar.
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Opik mengatakan bahwa orang tua opik selalu mengawasi perilaku
opik saat dirumah dan terkadang orang tua juga memebrikan arahan dan
bimbingan ketika opik kesusahan atau kebingungan adapun pengarahan
yang sering diberikan orang tua ke opik iyalah Orang tua selalu
mengarahkan agar saya Jangan pulang kesorean dan kemalaman saat main
dan harus bisa membagi waktu untu belajar. Orang tua opik juga melatih
iya untuk disiplin sepertihalnya Kalo sekolah harus bangun pagi, tidak
boleh terlambat kesekolah, rajin belajar dan harus sering mengaji.

Saat disekolah menurut opik kedidiplinan peserta didik sekolah
sudah baik meski terkadanga masih ada juga yang melanggar atau tak
disiplin namun hal tersebut amallah jarang Cuma beberapa orang, menurut
opik pendidikan karakter kedisiplinan sangatlah penting sekali karena
dengan disiplin iya dapat membagi waktu secara teratur. Selain itu adanya
dukungan juga dari pihak sekolah akan adanya peraturan yang membentuk
peserta didik untuk bisa menjadi disiplin peraturan tersebut informasikan
kepada seluruh peserta didik dan para orang tua juga jadi seluruh peserta
didik dan orang tua tahu akan peraturan yang ada di sekolah.

Dalam sebuhah peraturan yang dibuat oleh sekolah juga ada sangsi
yang diberikan kepada peserta didik yang tidak taat akan peraturan yang
buat oleh pihak sekolahada pun sangsi yang diberikan guru yang diberikan
kepada peserta didik yangtaat peraturan adalah seperti Tas ditaruh di tuang
guru saat datang kesekolah terlambat, baca alquran satu ain diluar kelas
saat tidak membawa buku bacaan saat reading day dll. Menurut opik
adapun penyebab peserta melanggar peraturan dikarenakan terkadang
karena sudah capek sehingga sehingga tidak memperhatikan guru, main

sendiri dengan temen saat pembelajaran, terlambat berangkat sekolah.
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Opik juga mengatakan alasan penyebab peserta didik terkadang
terlambat berangkat sekolah adalah Biasanya bangun kesiangan karena
tidur terlalu malam dan terkadang karena orang tua lupa naruh kunci
motor sehingga harus mencari-cari dulu dan akhinya jadi terlambat namun
semua itu jarang dilakukan peserta didik, selain terlambat
berangkatsekolah adapun pelanggaran yang kadang dilakukan peserta
didik adalah adanya peserta didik yang membuang sampah sembarangan,
mengerjakan PR dikelas hal ini biasanya karena lupa atau pada saat diberi
PR peserta didik tidak masuk jadi ia mengerjakan PR nya di sekolah. Dan
terkadang ada juga peserta didik tidak mengenakan atribut sekolah secara
lengkap namun sekali lagi itu sebagian anak ataupun jarang.

Ada juga bentuk kerja samama guru dan orang tua delam
mengontrol kegiatan peserta didik saat peserta didik ada dirumah seperti
halnya adanya buku kegiatan dan buku giatan ini dimiliki oleh seluruh
peserta didik, fungsi buku kegiatan ini adalah untuk mengontrol kegiatan
peserta didik saat dirumah seperti ibadah sholat, mengaji dan apakah
peserta didik belajar saat dirumah. Nantinya buku itu harus dimintakan
tandatangan orang tuanya setiap harinya dan nanti setiap kesekolah harus
dibawa dan nantinya bukutersebut akan dicek dan di paraf oleh wali kelas
setiap harinya. Dan bagi peserta didik yang tidak memintakan TTD
orangtua maka peserta didik tersebut akan diberi sangsi oleh wali kelas.
Interpretasi

Rasa tanggung jawab dan kedisiplinan yang dimiliki oleh opik
sudah baik, opik adalah sosokanak yang tenang tidak banyak tingkah saat
dikelas namun setiap ada tugas yang diberikan oleh guru ia selalu kerjakan

dengan baik dan penuh tanggung jawab.
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CATATAN LAPANGAN 7

Hari, Tanggal : Selasa, 06 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VB

Waktu :11:45

Narasumber : Pradika Alfian H

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan
Pradika Alfian H peserta didik SDM Condongcatur Sleman kelas VB,
PradikaAlfian H yang akrap dipanggil dengan sebutan AL merupakan
anak terakhir dikeluarganya, orang tua Al ayahnya seorang polisi dan
ibunya seorang penjual nasi.

Menurut AL orang tua nya selalu memberikan dorongan untu dia
berperilaku mandiri adapun didikan mandiri yang ditanamkan oleh
orangtua Al adalah dia Diminta untuk nyuci sendiri, menyetika baju dan
membersihkan/merapikan tempat tidur sendiri, selain itu orang tua Al
sering memberikan motivasi kepada Al bilamana Al merasa gagal ataupun
putus asal saat, Adapun motivasi yang diberikan orang tua kepada Al yaitu
ketika nilai nya jelek orang tua meminta nya untuk lebih rajin lagi untuk
belajar agar tidak ketinggalan pelajaran.

Kalo pengawasan kepada Al saat dirumah, Al mengatakan bahwa
orang tuanya tidak pernah mengawasinya saat dirumah orang tuanya
cenderung percawa bahwa ia bisa bertanggung jawab pada dirinya sendiri
dan orang tuanya pun juga jarang memberikan pengarahan kepadanya.

Untuk kedisiplinan saat dirumah terkadang orang tuanya
melatihnya untuk berperilaku disiplin, seperti halnya kalo kesekolah harus
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datang tepat waktu agar tidak terlambat dan menurut dia pendidikan
karakter disiplin sangatlah penting sekali agar kita bisa teratur dan tertip.

Al menyatakan disekolahnya ada peraturan Kkedisiplinan dan
peraturan tersebut juga di sosialisasikan kepada seluruh peserta didik dan
para orang tua, jadi seluruh orang tua dan seluruh peserta didik tahu akan
peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah, dan setiap peraturan yang dibuat
oleh pihak sekolah juga ada sangsi yang diberikan bagi peserta didik yang
tidak disiplin atau tidak taat akan peraturan yang diabuat oleh sekolah,
selain sangsi pihak sekolah juaga memberikan reward bagi peserta didik
yang tertip atau disiplin disekolah.

Al mengatakan adapun sangsi yang diberikan bagi siswa yang
melanggar ialah Diminta membaca alquran diluar kelas, tas ditaru diruang
guru dan hanya boleh diambil saat pulang, melaksanakan sholat duha
tambahan. Adapun alasan peserta didik tidak taat peraturan karena
Terkadang kurang persiapan sebelum berangkat kesekolah sehingga sering
banyak peralatan sekolah tertinggal, Bangun kesiangan karena sering tidur
terlalu malam (orang tua jarang untuk menegur untuk tidur lebih awal) dan
mandinya biasanya lama kalo soal kedisiplinan peserta didik disekolah
sebagian besar peserta didik sudah taat akan peraturan (disiplin) hanya
berapa orang saja yang terkadang masih ada yang melanggar tapi hal itu
jarang dilakukan
Interpretasi

Soal tatatertip atau kedisiplinan yang dimiliki Alfian masih agak
kurang dibanding teman-temanyang lain, karena masih seringnya ia
melakukan pelanggaran tatatertip, seperti masih sukanya ngobrol saat
dikelas, kadang tidang mengerjakan PR dan kemarin dia juga kedapatan

tidak membawan buku bacaan saat reading day.
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CATATAN LAPANGAN 8

Hari, Tanggal : Senin, 19 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VD

Waktu :10:12

Narasumber : Rafie

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan Rafie
peserta didik SDM Congdongcatur kelas VD, dia anak yang ke dua
dikeluarganya umur rafie adalah 11 tahun, orang tua rafie bekerja sebagai
dosen dan ibu rafie hanyalah seorang ibu rumah tangga, rafi adalah salah
satu anak yang enerjik dan ceria disekolah.

Menurut rafie saat dirumah orang tuanya selalu memberikan
dorongan kepadanya untuk berperilaku mandiri, adapun perilakuku
mandiri yang diberikan orang tua kepada rafi biasanya rafie diminta untuk
bisa mencuci baju sendiri dan orang tua rafi juga selalu memberikan
motivasi kepadanya bila mana dia merasa kesulitan atau putus asal saat
melakukan apapun seperti halnya saat dia mendapatkan nilai rapot yang
kurang memuaskan orang tua rafie selalu memberikan motivasikepadanya
untuk ayo semangat lagi untuk belajar jangan menyerah.

Dalam aktivitas rafie saat dirumah orang tua rafie selalu
mengawasi aktivitasnya dan terkadang juga orang tua nya juga pengarahan
kepadanya saat melakukan apapun seperti halnya jangan terlalu banyak
main. Orang tua alfie juga mengajarkan perilaku disiplin kepada rafie juga
seperti halnya untuk selalu bangun tepat waktu dan mengaji jepat waktu.
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Menurut rafie teman-temanya yang ada di VD sebagianbesar sudah
disiplin namun masih ada juga yang kadang masih melanggar kedisiplin
yang ada di sekolah, menurut rafie pendidikan karakter disiplin untuk
peserta didik sangat penting namu iya tidak menjelaskan apa alasan
mengapa pendidikan karater kedisiplinan sangat penting.

Rafie mengungkapkan bahwa di sekolah ada peraturan
kedisiplinan untuk peserta didik dan ia juga mengungkapkan bahwa juga
ada sosialisasi kepada seluruh peserta didik dan orang tua terkait peraturan
yang buat oleh sekolah itu, jadi seluruh peserta didik yang ada di SDM
Condongcatur tahu semua, selain peraturan ia juga mengungkapkan bahwa
adanya sangsi yang diberikan bagi peserta didik yang tidak taat atau
melanggar peraturan tersebut adapu sangsi yang diberikan seperti halnya
Sholat dhuha tambahan, membaca quran didepan kelas dan kadang
diminta untuk berdoa di kelas lain, rafi mengungkapkan juga bah wa ia
juga pernah melanggar tatatertip yang ada di kelas seperti Tidak membawa
buku kegiatan atau lupa tidak mengisi buku kegiatan.

Menurut rafie terkadang masih ada peserta didik yang datang
setelah bel sekolah berbunyi alias terlambat namun hal tersebut amatlah
jarang, adapun alasan kenapa ada peserta didik itu datang terlambat ia
mengatakan karena nagun kesiangan. Untuk pelanggaran yang lain
terkadang masih ada peserta didik yang membuang sampah sembarangan
dan terkadang ada peserta didik yang mengerjakan PR di sekolah hal
tersebut dilakukan karena dengan alasan karena lupa kalo ada PR.
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Interpretasi
Sebagian besar peserta didik di kelas VD sudah disiplin dan taat akan

peraturan meski demikian masih ada juga peserta didik yang terkadang
melanggar juga, seperti yang pernah dilakukan rafie ia pernah juga tidak

membawa buku pegangan dan pernah juga mengerjakan PR dikelas.
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CATATAN LAPANGAN 9

Hari, Tanggal : Senin, 19 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VD

Waktu :10:30

Narasumber : Muhammad fadel ramadhan
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan
Muhammad fadel ramadhan peserta didik SDM Condongcatur Sleman
kelas VD, Muhammad fadel ramadhan yang akrap dipanggil dengan nama
fadel iya berumur 11 tahun, orang tua fadel ayahnya bekerja sebagai pagai
suwasta dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Disekolah fadel termasuk
anak anak yang ceria, aktif dan cerdas pula.

Menurut fadel saat dirumah orang tua nya selalu memberikan
dorongan kepadanya untuk berperilaku mandiri adapun dorongan yang
biasa diberikan orang tua fadel kepadanya ialah mencuci piring sendiri
sehabis makan dan harus bisa mandi sendiri, membantu menyapu dan
mengepel selain itu orang tuanya juga selalu memberikan motivasi juga
saat ia merasa kesulitan ataupun saat ia mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan ada pun bentuk motivasi yang diberikan orang tua fadel
kepadanya ialah jangan menyerah dan harus belajar terus.

orang tua fadel juga sering memberikan pengarahan kepadanya
dalam segi apapun adapun bentuk pengarahannya seperti halnya Jangan
nakalin adek, tidak boleh melawan orang tua dan ketika pergi bermain
haru izin terlebih dahulu. Selain itu orang tuanya juga melatih disiplin
kepadanya seperti halnya matiin lampu dan buang sampah pada

tempatnya.

165



Sedangkan saat disekolah menurutnya sebagian besar teman-
temanyan sudah disiplin dan ia pun mengatakan pendidikan karakter
disiplin sangatlah pentin untuk masa depan. la mengatakan bahwa
disekolah ada peraturan yang berfungsi untuk menjadikan peserta didik
tertip, dan ia juga mengatakan bahwa sosialisa tersebut juga
disosialisasikan oleh pihak sekolah kepada seluruh peserta didik yang ada
di sekolah, sehingga seluruh peserta didik tahu semua akan peraturan yang
diabuat oleh pihak sekolah, selain itu juga adanya sangsi yang diberikan
kepada peserta didik yang melanggar peraturan tersebut ada pun sangsi
yang diberikan seperti halnya jika terlambat masuk sekolah mendapatkan
sangsi sholat dhuha tambahan, ngaji dikelas lain karena buku kegiatannya
tidak di tandatangani.

Menurut fadel penyebab peserta didik melanggar tatatertip
dikarenakan biasanya tidak ada guru dikelas sehingga peserta didik rame,
datang terlambat karena bangun kesiangan namun hal tersebut jarang,
membuang sampah sembarangan karena katanya tempat sampahnya jauh,
mengerjakan PR dikelas karena lupa, tidak mengenakan atribut sekolah
secara lengkap karena terburu-buru saat berangkat kesekolah.

Interpretasi

Ketidak kedisiplinan dan melanggar tatatertip sering kali dilakukan karena
lupa atau kesadaran yang kuran dari anak, fadel adalah anak yang
termasuk anak yang tertip karana dia sering mentaati peraturan yang ada
di sekolah, meski demikian terkadang ia juga pernah melanggar pula
seperti mengerjakan PR kelas, mengnganggu teman dikelas dll, namun

sebagian besar peserta didik di kls VD paham akan adanya kedisiplinan.
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CATATAN LAPANGAN 10

Hari, Tanggal : Senin, 19 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VD

Waktu : 10:47

Narasumber : Evan Nasywa K

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan Evan
Nasywa K peserta didik SDM Condongcatur Sleman kelas V D, Evan
Nasywa K yang akrap dipanggil dengan sebutan Evan merupakan anak
kedua dikeluarga, usia evan saat ini 11 tahun, ayah evan bekerja sebagai
dosen dan ibu nya sebagai ibu rumah tangga.

Menurut evan ketika berada dirumah orang tua evan selalu
memberikan dorongan untuk berperilaku mandiri kepadanya, adapun
perilaku mandiri yang diterapkan orang tua evan kepadanya seperti
mencuci piring sendiri sehabis makan dan mandi sendiri, selain itu orang
rua evan juga memberi motivasi kepadanya bilamana ia merasa putusasal
atau kesulitan seperti halnya ketika evan mendapatkan nilai rapot yang
kurang memuaskan orang tua evan selalu memotivasinya seperti ayo terus
belajar yang giat dan ayao semangat untuk belajar.

Menurut evan orang tua evan juga sering mengawasi aktivitas evan
saat dirumah selain itu orang tua nya juga selalu memberikan pengarahan
bilamana ia merasa kesulitan atau ada kesalahan adapun bentuk
pengarahan yang diberkan kepada evan seperti kalau main jangan jauh-
jauh. Dirumah orangtua evan juga melatih ia untuk berperilaku disiplin
adapun cara orang tua evan mendidik mandiri dengan cara utuk selalu

berangkat tepat waktu kesekolah dan rajin belajar.
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Saat di sekolah evan mengatakan bahwa sebagian besar peserta
didik di kelas V D sudah disiplin, dan menurutnya pendidikan karakter
disiplin Sangat penting agar kita bisa menjadi orang yang tertip dan baik.
la juga mengatakan di sekolahnya ada peraturan kedisiplinan utuk peserta
didik dan aja juga sangsi yang berikan untuk peserta didik yang tak tertip
atau melanggar dan ada juga reward yang diberikan bagipeserta didik yang
tertip atau disiplin.

Interpretasi

Setelah melakukan wawancara dengan evan bahwa ia dalah anak
yang aktif namun terkadan kurang percaya diri, dia juga termasuk anak
yang tertip dan tak banyak tingkah saat di kelas namun ia mudah ikut-
ikutan dengan temannya kalo temannya tertip maka ia juga ikut tertip

namun ketika teman-temannya ada yang ramai ia juga ikut ramai.
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CATATAN LAPANGAN 11

Hari, Tanggal : Rabu, 21 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VC

Waktu :10:16

Narasumber : M. Igbal El Mursyit
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan M.
Igbal EI Mursyit peserta didik SDM Condongcatur Sleman kelas V C, M.
Igbal EI Mursyit atau sering dipanggil dengan nama Igbal merupakan anak
satu-satunya dikeluarganya.

Dikeluarganya iya mengatakan orang tuanya selalu memberikan
dorongan kepadanya untuk berperilaku mandiri adapun perilaku mandiri
yang ditanamkan orang tua kepadanya seperti mandi sendiri, cuci pring
dan menjemur baju dan ia juga mengatakan bahwa orang tuanya juga
memberikan motivasi kepadanya bila mana ia merasa gagal adapun bentuk
motivasi yang diberikan kepadanya seperti halnya kamu harus percaya
diri. Orang tua igbal juga sering mengawasi nya bilamana ia berada
dirumah dan terkadang ibu igbal juga memberikan pengarahan juga
kepadanya, seperti halnya jangan bermain api karena berbahaya. Dirumah
orang tua Igbal juga melatih iya untuk berperilaku disiplin seperti halnya
Jangan sering rame ketika disekolah, belajar yang rajin dan jangan nakalin
adek.

Disekolah igbal mengatakan sebagian besar peserta didik di kelas
V C sudah tertip namun terkadang juga masih ada yang rame, menurunya
pendidikan karakter disiplin Sangat penting banget, karena kalau kita
tidak disiplin kita akan tidak ada aturan dan kitapun akan hancur. Igbal
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mengatakan bahwa di sekolah nya ada peraturan kedisiplinan adapun
bentuk peraturan yang diberikan seperti halnya kalau ada guru nggakboleh
rame, ketika pelajaran nggak boleh jalan-jalan, selalu bawa buku pelajaran
dan piket harus dijalankan. Igbal juga mengatakan disetiap pelanggaran
yang dilakukan juga ada sangsi yang diberikan seperti halnya Dikasih
soal, diminta membaca alquran dan pulang mundur. Selain hukuman
sekolah juga memeberikan reward bagi peserta didik yang disiplin, yang
tertip dengan diberi kartu reward yang dapat ditukarkan di kobrasi sekolah

untuk mendapatkan hadiah.

Interpretasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan igbal bahwa igbal adalah
anak yang tertip anak yang tenang dan percayadiri.dikelas dia tekpernah

banya omong dan mengganggu teman-temannya
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CATATAN LAPANGAN 12

Hari, Tanggal : Rabu, 21 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VC

Waktu :10:30

Narasumber : Almas Nafiru Yudistira
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneiti melakukan wawancara dengan Almas
Nafiru Yudistira peserta didik SDM Condongcatur kelas VC, Almas
Nafiru Yudistira akrab dipanggil dengan nama Almas.

Dari hasil wawancara yang didapatkan bahwa dila saat dirumah
orang tua nya selalu memberikan dorongan kepada anak untuk berperilaku
mandidri seperti hanya Menyapu rumah, rapikan kaman setelah bangun
dan mengangkat jemuran, orang tuanya juga selalu memberikan motivasi
kepada anak untuk berusaha dan mencoba bangkit kembali bilama gagal
adapun bentuk motivasi yang diberikan seperti Harus rajin belajar, kalo
ada Pr dikerjakan dan jangan banyak bolos.

Orang tua almas tingal di jakarta dan dijogja almas ikut dengan
kakeknya, kake almas selalu memberikan pengarah kepada nya adapun
bentuk pengarahan yang diberikan seperti halnya Kalo main tidak boleh
jauh-jauh dan kalou main jangan sampai malam. Kakek almas juga
menanamkan disiplin kepadanya seperti halnya Kaloada Pr harus
dikerjakan, tidak boleh banyak membolos, dan berangkat tepat waktu.

Disekolah almas mengungkapkan bahwa sebagianbesar peserta
didik di kelas VC sudah disiplin dia mengatakan bahwadi sekolah iniada
peraturan kedisiplinan dan semua peserta didik di sekolah tahuakan
peraturan tersebut, selain itu disekolah juga ada sangsi dan reward yang
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diberikan bagi siswa yang tidak disiplin dan disiplin. Adapun sangsiyang
diberikan seperti halnya Pulang mundur dan dikasih sangsi mengerjakan
sual, atau mengaji sebanyak satu ain. Ada pun penyebab kedtidak
disiplinan peserta didik seperti halnya Mainnya kelamaan, kalo adatugas
kadang tidak dikerjain langsung, Karena tidurnya terlalu malam sehingga
bangunya kesiangan.

Interpretasi

Sebagian besar peserta didik di kelas VC sudah disiplin dan taat akan
peraturan meski demikian masih ada juga peserta didik yang terkadang
melanggar juga, seperti yang pernah dilakukan almas ia pernah juga tidak

membawa buku pegangan dan pernah juga mengerjakan PR dikelas.
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CATATAN LAPANGAN 13

Hari, Tanggal : Rabu, 21 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VC

Waktu :10:44

Narasumber : Zaira Afra Nisa

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti melakukan wawancara dengan
Zaira Afra Nisa siwi SDM Condongcatur sleman kelas VC, Zaira Afra
Nisa akrap dipanggil dengan nama Zaira, usia zairah saat ini dikelas VC
yakni 11 tahun.

Hasil wawan cara dengan zaira yakni zaira saat berada di rumah
orang tua nya selalu memberikan dorongan kepada anak untuk berperilaku
mandidri menata kamar tidur dan mencuci piring sendiri sehabis makan,
orang tua zaira juga sering memberikan motivasi kepada anak untuk
berusaha dan mencoba bangkit kembali bilama gagal seperti halnya
Biasanya ketika nilainya jelek dan saat tak bisa mengerjakan soal orang
tua selalu memberikan motivasi bahwa kamu pasti bisa. Orang tua zaira
juga selalu mengawasi perilaku anak saat dirumah selain itu orang tua
selalu memberikan pengarahan kepada anak dalam segala aktivitas anak
saat dirumah seperti halnya kalo sholat harus tepatwaktu, kalo bemain
boleh seTiap sabtu dan minggu ngak boleh sering-sering mainan hp, ngak
boleh main sampai malem. Zaira mengatakan bahwa orang tua melatih
anak untuk berperilaku disiplin saat dirumah seperti halnya Kalo habis

magrib harus ngaji hafalan.
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Zaira mengungkapkan bahwa peserta didik di kelas VC masih
belum terlalu disiplin dan mengatakan pendidikan karakter disiplin
bagipeserta didik sangat penting untuk masa depan. iya mengatakan
bahwa di sekolah ini ada peraturan untuk mentuk peserta didik disiplin.
Dan ada sangsi dan reward juga yang diberikan bagi peserta didik yang
tidak disiplin maupun peserta didik yang disiplin. Ada pun penyebab
peserta didik tidak disiplin adalah Lupa bawa dasi , lupa pakai sabuk dan
nggak pakai name tag dan terkadang ada juga yang datang terlambat
karena bangun kesiangan, ada yang buang sampah sembarangan karenan
dengan alasan tempat sampahnya jauh dan aja juga yang tidak
mengerjakan PR dengan alasan lupa kalu ada PR.

Interpretasi

Sebagian besar peserta didik di kelas VC sudah disiplin dan taat
akan peraturan meski demikian masih ada juga peserta didik yang
terkadang melanggar juga, seperti yang pernah dilakukan zaira ia pernah
juga tidak membawa buku pegangan dan pernah juga mengerjakan PR

dikelas.
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CATATAN LAPANGAN 14

Hari, Tanggal : Jumat, 23 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VA

Waktu :09:16

Narasumber : Fatih

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan fatih
peserta didik SDM Condongcatur kelas VA, usia fatih saat ini dikelas V
yakni 11 tahun, orang tua fatih ayahnya bekerja sebagai kariawan suasta
dan ibu bekerja sebagai guru.

Fatih mengatakan orang tua nya selalu memberikan dorongan
kepada anak untuk berperilaku mandiri, sepertihalnya Cuci piring sehabis
memakai dan mencuci baju sendiriri dan orang tua fatih juga sering
memberikan motivasi kepadanya untuk berusaha dan mencoba bangkit
kembali bilama gagal seperti halnya Memberikan semangat setiap
menjalankan aktivitas, ayo terus belajar jangan banyak main, selain itu
orang tuanya juga mengawasi perilaku anak saat dirumah, saat dirumah
orangtua fatih selalu memberikan pengarahan kepada fatih dalam segala
aktivitas anak saat dirumah seperti halnya jangan main jauh-jauh, jangan
main game lama-lama, dan saat dirumah pun orang tua fatih juga
mengajarkan berperilaku disiplin kepadanya seperti halnya ayo sholat di

masjid.
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Saat disekolah fatih mengatakan sebagian besar perilaku
kedisiplinan peserta didik di sekolah maupun dirumah sudah baik dan
mengatakan bahwa pendidikan karakter disiplinan bagi peserta didik itu
sangat penting Kalo kita tidak disiplin kita bisa rusak, menjadi tidak baik
dan semaunya sendiri. Fatih juga mengatakan bahwa disekolah ada
peraturan kedisiplinan bagi peserta didik disekolah dan semua peserta
didik tahu peraturan yang ada di sekolah maupun di kelas selain itu juga
ada sangsi yang diberikan bagi peserta didik yang tidak tertip atau tidak
disiplin adapun sangsi yang diberikan sepertihalnya Diminta untuk
mengaji bilama mana terlambat masuk kelas dan kalo masih sering
melanggar maka akan dipindah kelas selama 1 hari, selain sangsi juga ada
penghargaan yang diberikan kepada peserta didik yang tertip atau disiplin
oleh guru.

Interpretasi

Sebagian besar peserta didik di kelas VA sudah disiplin dan taat
akan peraturan meski demikian masih ada juga peserta didik yang
terkadang melanggar juga, seperti halnya tidak membawa buku pegangan
atau juga mengerjakan PR dikelas.
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CATATAN LAPANGAN 15

Hari, Tanggal : Jumat, 23 November 2018
Tempat : Ruang Kelas VA

Waktu :09:30

Narasumber : Raden Roro Kinaryosih Puspitajati
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakuka wawancara dengan Raden
Roro Kinaryosih Puspitajati siswi SDM Condongcatur Sleman kelas VA,
Raden Roro Kinaryosih Puspitajati atau lebih akrap dipanggil dengan
nama roro, roro saat berada di kelas VA iya berusia 11 tahun.

Roro mengaku saat dirumah orang tuanya selalu memeberikan
dorongan untuk berperilaku mandiri adapun bentuk dorongan yang
diberikan orang tua roro adalah untuk bisa Menyetika , menyapu dan
mencuci piring sendiri, selain itu orang tua roro juga sering memberikan
motivasi kepada anak untuk berusaha dan mencoba bangkit kembali
bilama gagal seperti halnya ayo lebih semangat lagi untuk belajar.orang
tua roro juga selalu mengawasi perilaku anak dan selalu memberikan
pengarahan kepada anak dalam segala aktivitas anak saat dirumah. Orang
tua roro juga mendidik dia untuk berperilaku disiplin seprti halnya Kalo
mau berangkat sekolah harus bangun pagi.

Saat disekolah roro mengatakan sebagian besar perilaku
kedisiplinan peserta didik di sekolah maupun dirumah sudah baik dan dia
mengatakan bahwa pendidikan karakter disiplinan bagi peserta didik itu

sangat penting banget, agar waktunya tidaak terbuang sia-sia, ia juga
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penyebab ketidak disiplinan peserta didik adalah Karena lelet, dan karena

ada teman yang mengajak ngobrol jadi rame.

Interpretasi

Sebagian besar peserta didik di kelas VA sudah disiplin dan taat
akan peraturan meski demikian masih ada juga peserta didik yang
terkadang melanggar juga, seperti halnya tidak membawa buku pegangan

atau juga mengerjakan PR dikelas.
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CATATAN LAPANGAN 16

Hari, Tanggal : Selasa, 13 November 2018

Tempat : Kantin sekolah SDM Condongcatur
Waktu :14; 32

Narasumber : Mas Yudis kakak Rangga

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakuka wawancara dengan Mas
Yudis kakak dari rangga siswa kelas VB SD Muhammadiyah
Condongcatur, mas Yudis adalah kakak rangga yang biasanya bergantian
untuk menjemput rangga saat orang tua rangga tidak dapat menjemputnya
waktu pulang sekolah.

Mas yudis mengungkapkan bahwa di sekolah ini sering
mengadakan pertemuan antara guru dan orang tua, pertemuan itu biasanya
dilakukan sekitar satu bulan sekali, dan respon sendiri dari oran tua pun
baik terkait dengan pertemuan orang tua dan guru menjadikan orang tau
perkembangan dari peserta didik iu sendiri, mas yudisjuga menyatakan
bahwa disekolah juga ada surat menyurat juga untuk memberikan
informasi kepada orang tua, selain itu mas yudis juga mengemukakan
bahwa jaga ada grub “WA” kelas antara guru dan orang tua juga guna di
peruntukkan untuk menginformasikan perkembangan peserta didik
ataupun terkait aktivitas/kegiatan peserta didik di sekolah. Mas yudis
mengungkapkan bahwa orang tua rangga jarang menanyakan
perkembangan peserta didik melalui grup “WA” orang tua lebih
cenderung menanyakan langsung kepada peserta didik ataupun langsung

menemui wali kelas.
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Menurut mas yudis orang tua selalu mengambilkan rapot anak
sendiri namun bila mana berhalangan barulah diwakilkan kepada
kakaknya ataupun saudaranya untuk mengambil rapot, adapun respon
orang tua terkait dengan rapot anak orang tua bersikap biasa-biasa saja,
menurut mas yudis orang tuanya mendidik anak tidak langsung memarahi
anak langsung ketika melakukan kesalahan ataupun nilai rapot jelek,
namun orang tua lebih cenderung menanamkan sebab akibab kepada anak
seperti halnya kalo kamu melakukan ini maka kamu akan seperti ini dan
bila kamu tidak melakukan ini maka akan berakibat seperti ini jadi anak
lebih diajak berfikir atas apa yang ia lakukan.

Menurut mas yudis belum ada aktivitas guru melakukan kunjungan
peserta didik ke rumah, mas yudis juga mengemukakan bahwa adanya
dorongan kepada anak untuk berperilaku mandiri seperti halnya anak
sudah punya kamar sendiri maka anak harus mengatur kamar sendiri agar
rapi, cuci piring, bukan gembok gerbang. Selain itu ornag tua juga
memberikan motivasi juga kapada anak dan untuk mengontrol aktivitas
anak nggak namun orang tua hanya menanamkan sebab akibat kepada
anak, dan orang tua juga nggak memberikan pengarahan kepada anak
ddalam segala aktivitas yan dilakukan anak orang tua lebih mebiarkan
anaknya mengalami sendiri apa yang ia lakukan. Selain itu orang tua juga
menanamkan kedisiplinan kepada anak serti halnya merapikan tempat
tidur, jangan terlalu banyak main, belajar kalu udah waktunya dan sholat
tepat waktu meski harus selalu didorong terus. Saat belajar biasanya ibu
yang sering mendampingi anak untuk belajar, selain itu orang tua juga
sering menanyakan aktivitas anak saat disekolah. Menurut mas yudis
hubungan antara orang tua dan guru sangat baik bahkan pihaksekolah jauh

lebih aktif daripada orang tuanya.
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Interpretasi

Bedasarkan wawancara peneliti dengan kakak nya rangga bahwa
orang tua rangga lebih menanamkan sebab akibab kepada anak sehingga
anak libih bisa mengalami sendiri dan akhirnya dapat bertanggung jawab
dengan dirinya sendiri meski demikian orang tua tetap memantau dan
mengingatkan bilamana ada yang kurang tepat dadi perilaku yang

dilakukan anak saat dirumah.
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CATATAN LAPANGAN 17

Hari, Tanggal : Senin, 19 November 2018

Tempat : Halaman sekolah SDM Condongcatur
Waktu 114 42

Narasumber : Ibu Sri Pratiwi (ibu dari Alfian)
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakuka wawancara dengan lbu Sri
Pratiwi ibu dari peserta didik Alfian kelas VB SDM Condongcatur,
wawancara kita lakukan di halaman parkiran SDM Condongcatur setelah
sekolah waktu ibu dari sodara alfian melakukan penjemputan kepadada
anaknya.

Menurut Ibu sri bahwa disekolah ini ada pertemuan antra orang tua
dengan guru guna membahas perkembangan peserta didik adapun
pertemuan itu dilakukan biasanya pada saat penerimaan rapot selain itu
juga ada juga pertemuan orang tua dan guru dan itu dilakukan setiap
sebulan sekali namun menurut ibu sri ia jarang ikut dengan perkumpulan
itu, adapun respon ibu sri terkait dengan pertemuan orang tua dan guru ibu
sri merasa senang dengan pertemuan itu karena bisa konsultasi dan tahu
perkembangan anak dan ibu sri juga mengemukan pertemuan itu sangat
penting. Selain itu ibu sri juga mengemukakan bahwa adanya grub “WA”
untuk mengabarkan informasi kepada orang tua selain itu pihak sekolah
juga sering memberikan surat menyurat untuk menegaskan informasi yang
telah diberikan kepada orang tua melalui grub WA itu tadi. Menurut ibu
sri ibu sri tidak pernah menanyakan perkembangan peserta didik melalui
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media sosial atau “WA” ia lebih suka datang langsung untuk melakukan
konsultasi dengan wali kelas.

Ibu sri mengemukakan bahwa ia selalu mengambil rapot anak
secara sendiri katanya sekalian konsultasi dengan wali kelas, ada pun
respon orang tua akan rapat anak kadang-kadang puas dan kadang-kadang
tidak, kalo aktivitas kunjungan untuk peserta didik sendiri belum ada tapi
kalo untuk kelas enam ada, adapun kunjungan yang dilakukan oleh guru
itu biasanya saat belajar kelompok, adapun respon orang tua terkait
dengan kunjungan guru kerumah senang kali karena biasa tanya-tanya
juga.

Orang tua alfian mengajari anaknya untuk berperilaku mandiri dan
disiplin seperti halnya kalo belajar harus tepat waktu, kesekolah harus
tepat waktu, harus rajin sholat tepat waktu, selain itu orang tua juga selalu
memberikan motivasi kepada anak bilama merasa gagal adapun motivasi
yang seringng diberikan seperti halnya oya berusaha ya kak ayo berusaha
terus dan menurut ibu sri juga ia juaga jarang mengawasi anak dan ia juga
mengatakan bahwa alfian juga sering main mungkin Cuma ditengok aja
mainnya apa, dengan siapa dan ibu sri juga memberikan pembatasan
kepada anak kalo main hp boleh kalo hari sabtu dan minggu, dan orang
tua juga sering memberika pengarahan kepada anak seperti halnya ini
yang bahaya dan ini yang tidak dan terkadang anak nggak mau menerima
ketika diberikan pengarahan namun kalo yang memberikan pengarahan
bapaknya ia baru mau menerima. Dapun tatatirtip yang harus dilakukan
anak untuk membentuk karakter disiplin yaitu habis magrib wajib mengaji

dengan ayahnya.
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Ibu sri jarang mendampingi anak untuk belajar karena ibunya
capek dan biasanya ayah alfian yang biasa membatuk belajar anak bilama
ada PR dari sekolah dan bilamana tidak ada PR biasanya alfial belajar
mandiri, ibu sri sering sekali menanyakan aktivitas anak saat disekolah
seperti halnya tadi belajar apa? Ada kesulitan nggak? Ada PR nggak?, dan
ibu sri biasanya yanh sering mengontrol dan menandatangani buku
kegiatan anak. Ibu sri mengungkapkan hubungan antara sekolah dan orang
tua baik karena ketika ada apa apa langsung bilang dan menghubungi atau
memberikan kabar ke orang tua, untuk faktor penghambat alhamdulillah
tidak ada karena saling terbuka antara pihak sekolah dan pihak orangtua,
selain itu pihak sekolah selalu melaporkan perkembangan anak kepada
orang tua.

Interpretasi

Berdassarkan hasil wawancara dengan ibu Sri bahwa adanya
pertemuan antra guru dan orang tua namun ibu sri jarang ikut hadir dalam
acara tersebut, karena lebih suka melakukan pertemuan secara personal
dengan walikelas langsung daripada ikut dalam perkumpulan selain itu
juga ibu sri juga mengatakan bahwa ia saat ada pertemuan dengan wali
kelas ia bertepatan dengan jadwalnya untuk bekerja.
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CATATAN LAPANGAN 18

Hari, Tanggal : Selasa, 11 Desember 2018

Tempat : Halaman sekolah SDM Condongcatur
Waktu :11; 05

Narasumber : Bapak Drie Rahmad (Ayah dari Opik)
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakuka wawancara dengan Bapak
Drie Rahmad ayah dari opik peserta didik kelas VB SDM Condongcatur,
wawacara ini peneliti lakukan sehabis pulang sekolah di halaman parkiran
SDM Condongcatur saat bapak drie rahmad melakukan penjemputan Opik

Pak rahmad mengemukakan bahwa di sdm condongcatur terdapat
pertemuan antara guru dan orang tua guna membahas perkembangan
peserta didik jadi sekolah ini memfasilitasi pertemuan antara guru dengan
orang tua selainitu adanya komunkasi langsung memalui jalur “WA” grub
antara guru dan orang tua guna memajukan perkembangan anak, pak
rahmad mengemukakan bahwa pertemuan langsung itu diakukan setiap
bulan sekali, pak rahmat mengatakan mengengenai respon pertemuan itu
baik karena kita sebagai orang tua kan tidak paham mengenai pendidikan
artinya kita memberikan kewenangan sepenuhnya mendidik kepada
sekolah cuman dengan apa yang di sekolah itu tentu ada tambahan
dirumah la ini  komunikasi dua arah ini lah yang bisa membantu saling
mengontrol dan saling menutupi kekurangan untuk mendidik anak, pak

rahmat juga mengatakan pertemuan ini sangatlah penting.
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Pak rahmat juga mengatakan bahwa disekolah ini juga ada surat
menyurat untuk orang tua yang kaitannya dengan kegiatan peserta didik di
sekolah tersebut juga bagus dan yang paling utama surat resmi ini tidak
dipahami oleh orang tua bisa ditindaklanjuti dengan “WA” grup itu tadi,
pak rahmat mengemukakan bahwa sementara ini tidak ada faktot
penghambat dan semuanya bagus, pak rahmat juga mengatakan surat
menyurat itu ada saat ada kegiatan saja di sekolah seperti halnya ada ujian
materinya ini jadwalnya ini la itu ada surat resmi dari sekolah.

pak rahmat mengatakan bahwa pihak sekolah juga selalu
mengabarkan perkembangan peserta didik melalui “WA”, selain itu orang
tua juga menanyakan perkambangan peserta didi setiap saat melalui “WA”
seperti jam berapa pulang, pakaian apa yang dipakai hal tersebut sering di
tanyakanmelalui gurub “WA” chat pribadi kepada guru (wali kelas).

Pak rahmat mengatakan ia selalu mengambil rapot anak selalu
secara sendiri karena disitu selalu ada komunikasi antara wali murid
dengan wali kelas jadi disana saat penerimaan rapat ada sesi tanya jawab
terkait perkembangan peserta didik, adapun respon pak rahmad terkait
hasil rapot anak pak rahmad mengatakan bahwa dalam arti pendidikan
anak pak rahmat tidak menekankan untuk mengejar nilai rapot pada anak
namun lebih cenderung pemahaman tentang ilmunya.

Pak rahmat mengatakan bahwa adanya kunjungan guru kerumah
namun hal itu dilakukan bukan untuk kelas V namun untuk kalas VI
kunjungan tersebut dilakukan saat adanya belajar kelompok hal tersebut
dilakukan seminggu sekali dan bergilir antara rumah teman satu dengan
teman yang lain, ada pun respon dari orang tua sangat-sangat bagus
artinya sangat berterimakasih dengan adanya progam tersebut karena

adanya komunikasi langsung antara guru dan anak , selain itu juga adanya
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tambahan juga bagaimana cara belajara yang tepat dari pihak guru yang
melakun kunjungan kerumah.

Pak rahmat mengatakan bahwa untuk pendidikan madiri anak ini
di sekolah sudah di biasakan untuk berperilaku mandiri jadi ketika anak
ini dirumah pola pikirnya sudah berbeda karena sudah terbiasa didik
mandiri di sekolah sehingga anak ini membawa buda tersebut kerumah
jadi orang tua sudah tidak lagi membimbing kamu harus berperilaku
mandiri namun orang tua hanya mangawasi dan membenarka mungkin

ada sesuatuhal yang kurang tepat.

Interpretasi

Darihasil wawancara tersebut dengan bapak drirahman bahwa ia tidak
bernah menuntuk anaknya dalam segala aktivitasnya namun ia selalu
mendorong dan memotivasi anak agar lebih baik, kalam keluarga pak
rahman hanya mengawasi anaknya saja sambil mengontrol perkembangan

anaknya.
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CATATAN LAPANGAN 19

Hari, Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018

Tempat : Kantin sekolah SDM Condongcatur
Waktu :09:16

Narasumber . Ibu Redno Sari (ibu fatih)

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan ini peneliti melakuka wawancara dengan ibu
redno sari ibu dari siswa SDM Condongcatur kelas VC yang bernama
fatih, wawancara ini peneliti lakukan sehabis penerimaan rapot dan
wawancara ini ketalakukan di kantin sekolah SDM Condongcatur.

Ibu retno mengataka bahwa ada pertemuan antara guru dan orang
tua, pertemuan tersebut biasanya dilakukan ketika waktu ambil rapot dan
ketika mengambil penilaina harian haltersebut dilakukan kuranglebih satu
semestertiga kali, menurut ibu retno terkait responpertemuan tersebut
adalah baik dan penting untuk bisa bertatapmuka.

Untuk surat menyurat guna melaporkan perkembangan
pesertadidik sendiri tidak ada namun kalau surat menyurat yang berkaitan
acara sekolah atau informasi kegiatan sekolah itu ada, surat menyurat itu
biasanyanya diberikan hanyasaja bila ada kegiatan yang diadakan oleh
pihak sekolah.

Ibu retno mengemukakan bahwa iya selalu memberikan dorongan
kepada anak untuk berperilaku mandiri, adapun upaya yang dilakukan
orang tua supaya lebih percaya diri dan bahwa orang tua selalu
mendukung dia, selain itu orang tua juga selalu memberikan motivasi

kepada anak bilama gagal seperti halnya mengajarkan kehidupan kepada
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anak bahwa terkadang hidup itu tidak seperti yang kita harapkan tapin
anak harus bisa untuk menghadapinya, jadi orang tua tidak pernah
menargerkan sesuatu kepada anak agar anak bisa lebih kreatif dan
berkembang sesuai dengan kemampuan dia.

Saat dirumah ibu retno mengatakan iaselalu mengawasi perilaku
anak saat dirumah, danterkadang orangtua juga memberi pengarahan
kepada anak namun orang tua lebih cenderung membebaskan selama itu
apa yang dilakukan anak mampu dipertanggung jawab kannya.

Menurut ibu retno mengenai hubungan antara guru dan guru
disekolah baik-baik saja Cuma mungkin waktu untuk bisa bertemu
dengan guru Cuma kalau ada ifen itu saja atau mungkin nanti sewaktu-
waktu nanti orang tua akan menghubungi sendiri guru yang bersangkutan.
Dan adapun faktor penghambat antara guru dan orang tua cuma terletak
pada waktu untuk bertemu saja karena guru sibuk dan orang tua pun juga
sibuk.

Interpretasi

Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua selama ini baik-
baik saja , faktor komunikasi antara guru dan orang tua amatlah penting
diantatra keduanya guna menyamakan persepsi antra pihak orang tua dan
pihak guru sehing memiliki misi yang sama untuk membentuk karakter

disiplin peserta didik agar bisa menjadi jauh lebih baik.
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CATATAN LAPANGAN 20

Hari, Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018

Tempat : Perpustakaan sekolah SDM Condongcatur
Waktu : 10:00

Narasumber . Ibu Redno Asri (ibu dari Nai)

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti melakukan wawancara dengan
ibu Redno Asri ibu dari siswi SDM Condongcatur kelas V C yang
bernama Nai, wawancara ini peneliti lakukan setelah ibu redno mengambil
hasil rapot putrinya dan wawancara ini kami lakukan di perpustakaan
SDM Condongcatur.

Ibu redno mengatakan bahwa di sdm condongcatur ada progam
pertemuan antara guru dan orang tua yang membahas perkembangan
peserta didik di sekolah, biasanya setiap ahad pagi atau palingnggak satu
semester sekali duakali, adapun respon dari orang tua cukup bagus karena
dapat memberikan masukan apa bila ada permasalah pada anak dengan
baik, dan ibu redno juga mengemukakan bahwa pertemuan antara orang
tua dan guru ini sangat penting karena untuk mensinergikan dalam meng
hadapi anak-anak.

Ibu redno mengatakan bahwa ada surat-menyurat yang dilakukan
oleh sekolah kepada peserta didik namun hal tersebut dilakukan bilamana
ada halpenting saja seperti halnya surat yang perkaitan dengan kegiatan
peserta didik di sekolah, selain itu di sekolah ini juga ada juga grup “WA”

guna memberikan informasi dari sekolah kepada orang tua dan grup
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“WA” itu aktif bilamana ada permasalahan atau ada informasi dari
sekolah.

Saat pengambilan rapot orang tua mengusahakan untuk
mengambil rapot anak secara sendiri karena disitu orang tua bisa bertemu
langsung dengan wali kelas dan bisa menanyakan langsung perkembangan
peserta didik saat disekolah. Ibu redno mengemukakan bahwa belum ada
kunjungan kusus yang dilakukan guru ke rumah peserta didik.

Ibu redno mengatakan bahwa ia selalu mendidik anak untuk
berperilaku mandiri, adapun didikan mandiri yang diberikan seperti
halnya memberikan kepercayaan kepada mereka, selain itu orang tua juga
selalu memberikan motivasi dan dukungan yang baik kepada anak, adapun
motivasi yang diberikan orang tua kepada anak seperti memberikan
nasehat-nasehat, memberikan contoh lang sung kepada anak, selain itu
orangtua juga selalu memberikan pengawasan juga kepada anak selama
dalam jangkauan orang tua, dan orang tua juga sering memberikan
pengarahan kepada anak bilamana ada yang tidak pas dalam aktivitas anak
saat dirumah adapun bentuk pengarahan yang diberikan orang tua dengan
cara mengajak duduk bersama secara face to face kemudian diajak
berdialok atau berdiskusi bersama.

Ibu redno juga mengatakan bahwa ia selalu menanamkan
kedisiplinan kepada anak, adapun bentuk kedisiplinan yang di tanamkan
orang tua kepada anak cukup dari bangun pagi, sholat tepat waktu dan
saat mau berangkat kesekolah itu harus sesuai dengan jam karena kalo
tidak tepat sesuai dengan jam bisa mundur semuanya dan akhirnya bisa
telat untuk berangkat kesekolah, ibu nai mengatakan bahwa kesadaran nai
dirumah sudah bagus dan bisa menggunakan waktu secara tepat kadi tak

berlu disuruh-suruh ataupun dimarah-marahin oleh orang tua.
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Ibu redno mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan sekolah
sudah baik, dan ibu redno juga mengatakan bahwa di sekolah tidak adak
faktor penghambat yang menyebabkan kurang baiknya kerjasama antara
gurudan orang tua karena sekolah ini cukup transparan melaporkan
perkebangan peserta didik kepada orang tua dan guru-guru di sekolah bagi

orang tua seperti teman sendiri.

Interpretasi

Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua selama ini baik-
baik saja , faktor komunikasi antara guru dan orang tua amatlah penting
diantatra keduanya guna menyamakan persepsi antra pihak orang tua dan
pihak guru sehing memiliki misi yang sama untuk membentuk karakter

disiplin peserta didik agar bisa menjadi jauh lebih baik.
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CATATAN LAPANGAN 21

Hari, Tanggal : Senin, 10 Desember 2018

Tempat : Gazebo sekolah SDM Condongcatur
Waktu : 10:57

Narasumber : Bapak Suharyono (kakek dari almas)
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti melakukan wawancara dengan
bapak Suharyono ia adalah kakek dari siswa kelas VC SDM Condongcatur
yang bernama almas, wawancara ini kata lakukan setelah pulang sekolah
ketika jam penjemputan peserta didik, wawancara ini kami lakukan di
gazebo sekolah sdm condongcatur, kakek suharyono disini sebagai wali
dari sodara almas karena kedua orang tuanya bekerja di jakarta jadi yang
mengurus almas di jogja adalah kakek dan neneknya.

Menurut kakek suharyono di sekolah ini ada pertemuan antara
guru danorang tua yang membahas perkebangan peserta didik sekolah dan
biasanya aktifitas tersebut dilakukan ketika penerimaan rapot selain itu
juga ada pertemuan juga setiap bulan sekai, adapun respon dari orang tua
sendiri terkait pertemuan tersebut sangat bagus karena bisa saling
memberikan motivasi dan saling memahami perkembanan anak itu,
menurut kakek suharyono adapun faktor penghambat kerjasa antara guru
dan orang tua berkatan dengan waktu bertemu antara keduanya namun
hambatan tersubut sudah dapat diselesaikan dengan adanya komunikasi

melalui “WA” atau media sosial.
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Menurut kakek suharyono di sekolah ini ada surat-menyurat yang
di berikan guru ke orang tua guna memberikan informasi segala aktifitas
yang berkaitan kegiatan anak di sekolah, seperti halnya informasi keikut
sertaan peserta didik dalam lomba dan surat menyurat yang berkaitan
dengan adanya kegiatan di sekolah dari aktifitas tersebut membuat orang
tua tahu apaaja kegiatan peserta didik di sekolah.

Kakek suharyono mengemukakan bahwa adanya grub “WA”
antara guru dan orang tua, grup tersebut digunakan untuk memberikan
informasi ke pada orang tua yang berkaitan kegiatan peserta didik di
sekolah, menurutkakek suharyono terkadang orang tua menanyakan
kegiatan peserta didik melalui grup “WA” atau langsung menghubungi
walikelas.

Kakek suharyono mengatakan terkadangorang tua mengambil
rapot anak secara sendiri namun bilama orang tua berada di luar kota
biasanya diwakilkan pada krabat atau soudara seperti kepada kakeknya,
adapun respon orang tua terkait hasil rapot peserta didik adalah orang
tuamengarahkan ke mana yang kurang tadi semisal nilai matematikanya
kurang maka orang tua siap mendukunganak dengan memberikan
pembelajaran matematika di luar seperti bimbingan belajar.

Kakek suharsono mengatakan bahwa orang tua selalu
membiasakan anak untuk berperilaku mandiri, adapun cara orang tua
mendidik anak untuk berperilaku mandiri seperti memberikan nasehat
kepada anak main hp nya dikurangin ayo belajar dan lain-lain, selain itu
orang tua juga melatih anak untuk membersihkan tempat tidur sendiri,
waktunya sholat harus sholat dan waktunya mengaji harus juga mengaji.

Selain mandiri didikan disiplin juga diajarkan oleh orang tua almas
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Dirumah orang tua alma menekankan disiplin untuk sholat tepat waktu,

mengaji pada waktunya, dan belajar pada jamnya.

Interpretasi

Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua selama ini baik-
baik saja , faktor komunikasi antara guru dan orang tua amatlah penting
diantatra keduanya guna menyamakan persepsi antra pihak orang tua dan
pihak guru sehing memiliki misi yang sama untuk membentuk karakter

disiplin peserta didik agar bisa menjadi jauh lebih baik.
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CATATAN LAPANGAN 22

Hari, Tanggal : Jumat, 2 November 2018
Tempat : Ruang Guru SDM Condongcatur
Waktu :09:22

Narasumber . Ibu Ratna Wijayanti

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti berkesempatan melakukan
wawancara dengan walikelas VD SDM Condongcatur yang bernama lbu
Ratna Wijayanti yang akrab di panggil dengan nama Bu Radna dikelas VV
Bu Radna mengampu mata pelajaran matematika, wawancara ini Kita
lakukan di ruang guru SDM Condongcatur pada hari Jumat jam 09:22
pagi.

Ibu ratna mengatakan bahwa ada pertemuan antara guru dan orang
tua guna membahas perkebangan peserta didik di sekolah dah lal tersebut
biasanya dilakukan secara pribdi bila membahas kedisiplinan peserta didik
di sekolah namun kalo yang terjadwal biasanya membahas seluruh
perkembangan peserta didik disekolah secara umum seperti halnya hasil
belajar anak selama pembelajaran disekolah, namun bila mana ada guru
atau orang tua yang butuh benar-benar untuk menyelesaikan problem yang
dialami anak yang harus segera diselesaikan maka akan ada pertemuan
secara pribadi. Dan pertemuan itu dilakukan kapan saja bilamana
diperlukan, menurut ibu ratna mengenai respon orang tua terkait
pertemuan itu bagus jadi mereka jadi lebih tahu ditai tentan anaknya
ketika berada di sekolah di sisilain kebanyakan dari orang tua itu terbuka

dan lebih menyadari ternyata seperti ini anaknya selama di sekolah meski
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demikian terkadang juga masih ada orang tua yang tidak menerima namun
sebagian besar orang tua bisa menerima dan percaya kepada bapak ibu
guru di sekolah.

Menurut ibu ratna bahwa ada surat menyerat dari sekolah ke orang
tua adapun surat-menyurat itu biasanya yang berkaitan dengan hasil
belajar anak itu baru pakai surat namun bila berkaitan dengan kedisiplinan
yang seperti ini biasanya lebat telpon pribadi langsung adaupun melalui
“WA”.

Menurut ibu ratna bawa adanya grup “WA” antara guru dan orang
tua yang membahas perkembangan peserta didik di sekolah dan setiap
kelas itu ada grup “WA” nya, bu ratna juga mengatakan bahwa seruruh
guru melaporkan perkembangan peserta didik di sekolah namun biasanya
pihak guru lebih sering langsung menghubungi pihak orang tua, dan ada
juga beberapa orang tua yang juga menanyakan juga perkembangan
peserta didik langsung kepada guru, dan menurut ibu ratna semua orang
tua bergabung kedalam grup “WA”.

Ibu ratna mengatakan bahwa ada kunjungan langsung pihak guru
kerumah peserta didik namun hal tersebut jarang, hal terbut dilakukan
bilama semisal ada kasus peserta didik yang bermasalah seperti adanya
peserta didik yang takpernah masuk sekolah dan ketika pihak orang tua di
hubungi tak ada respon sehingga pihak guru melakukan kunjungan
kerumah peserta didik selain itu ada juga kunjungan guru kerumah peserta
didik yang berkaitan melakukan bimbingan belajar kelompok kerumah-
rumah peserta didik secara bergantian setiap minggunya dan aktivitas
tersebut dilakukan di kelas VI yang sedang melakukan persiapan
menghadapi UN, adapun respon dari orang tua kebanyakan senang dan
terbuka.
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Ibu ratna mengatakan adanya perkumpulan antara orang tua dan
guru, pertemuan tersebut dinamakan “FORSEL” forum silaturohmi dan
hal tersebut perkelas kelas dan hal tersebut juga ada pengurusnya juga
nanti dalam pertemuan tersebut bila ada sesuatu yang perlu disampaikan
maka ketua pengurusnya nanti maju menampung aspirasi dari seluruh wali
kemudian dikumpulkan menjadi satu dan kemudian maju untuk
disampaikan kepada walikelas ataupun maju kepada kepalasekolah.
Adapun respon dari wali murid terkait dengan perkumpulan tersebu baik
bahkan hampir selurun wali murid sangat pengen adanya pertemuan
tersebut secara intens.

Ibu ratna mengatakan bahwa pendidikan karakter diseplin sanga
penting sekali karena awal mulanya pembelajaran itu dari disiplin. lbu
radna mengatakan bahwa adanya program tersendiri guna membentuk
kedisiplinan peserta didik dengan adanya aturan disetiap kelas dan aturan
tersebut juga di sepakati oleh seluruh peserta didik di kelas masing-masing
selain itu ada juga progam yang bentuk peserta didik untuk mentuk
karakter disiplin seperti mengaji setiap pagi, guru bercerita didepan kelas
yang dapat di ambil hikmah oleh peserta didik, dan adanya pelatihan PKS.

Ibu ratna mengatakan terkait Faktor penghabat kerjasama antara
orang tua dengan guru yakni terkadang ada orang tua yang cuek terhadap
perkembangan anak di sekolah orang tua bya sudah dipanggilnamun tetap
tidak ada penyelesain terkai problem anak di sekolah namun hal tersebut
amatlah jarang, selain itu adapun faktor penghambat antara orang tua
dengan guru yakni sulit nya mencari waktu antara orang tua dengan guru
untuk bertemu karena padatnya jalwal orang tua karena kebanyakan orang

tua di sini semuanya berkerja
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Interpretasi

Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua selama ini baik-
baik saja , faktor komunikasi antara guru dan orang tua amatlah penting
diantatra keduanya guna menyamakan persepsi antra pihak orang tua dan
pihak guru sehing memiliki misi yang sama untuk membentuk karakter

disiplin peserta didik agar bisa menjadi jauh lebih baik.
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CATATAN LAPANGAN 23

Hari, Tanggal : Rabu, 9 Januari 2019

Tempat : Ruang Guru SDM Condongcatur
Waktu : 09:08

Narasumber : Bapak M. Hasnan Bagas, S.Pd
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti berkesempatan melakukan
wawancara dengan walikelas VC SDM Condongcatur yang bernama
Bapak M. Hasnan Bagas, S.Pd, di sekolah Bapak M. Hasnan Bagas, S.Pd
akrap dipanggil dengan nama pak hasnan di kelas lima selain sebagai wali
kelas VC pak hasnan mengampu mapel IPS dan PKN, wawan cara dengan
pak hasnan peneliti lakukan di ruang guru pada harirabu jam 09:08.

Pak hasha mengatakan bahwa adanya pertemuan antara guru dan
orang tua dan kalau pertemuan yang klasikal biasanya dilakukan pada
setiap ahad pagi dan kadang-kadang ada yang secara pribadi yang orang
tua lakukan dengan menemui guru yang bersangkutan di sekolah, adapun
respon yang diberikan dengan pertemuan itu disambut baik intinya
karenan itu menyangkut komunikasi biarada dua arah antara guru dengan
siswa serta orang tua dengan guru untuk mengngeklopkan nya seperti apa
diantara keduanya.

Pak asnan mengatakan bahwa adanya surat menyurat antara guru
dengan orang tua, namun surat menyuratnya itu seperti surat undangan,
biasanya kalo surat undangan seperti itu biasanya diberikan dalam satu
semester dua kali karena harus bergantian dengan kelas lain, namun bila

ada orang tua ingin bertemu dan hal tersebut dirasa perlu misalnya
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individu hanya satu orang tua atau dua orang tua semisalnya ada pristiwa
yang di butuhkanya semisal anak nya sering tidak masuk mungkin untuk
mengkonfirmasikan dentan cara menghubungi orang tua atau orang tua
didatangkan ke sekolah. Pak hasnya juga mengatak bahwa adanya grup
“WA” juga untuk menjalin hubungan kerjaama antara gurudan orang tua
jadi nantinya pihak sekolah bisa menyampaikan kegiatan atau
perkembangan peserta didik di sekolah dapat disampaikan melaluhi grup
‘WA” rersebut.

Pak hasna mengatakan mengenai faktor pendukung dan peng
hambat kerja sama antara guru dan orang tua itu adalah, kator pendukung
adanya komunikasi dua arah dan untuk faktor penghabat ituterkadang
adanya beda pemikiran antara guru dan orang tua semisal agenda sekolah
sudah mepet dengan jadwal ujian sekolah namun terkadang ada orang tua
yang ada agenda sok mengajak anak untuk keluar kota untuk kepentingan
orang tua jadi membuat anak tidak dapat mengikuti kegiatan disekolah.

Menurut pak hasnan saat pengambilan rapot kebanyakan orang tua
mengambilkan rapot anak secara sendirinya kecuali kalau kedua orang
tuanya itu benar-bernar tak bisa mengambil rapot anak barulah
diwakilkan keda keluarganya untuk mengambil rapot seperti minta
diambilkan pada om, tante ataupun kepada kakeknya. Adpun respon dari
orang tua setelah mengabil rapot anak yakni kalo nilainya kurang bagus
biasanya di tanyakan apa bagian yang kurang dan apa penyabab nilai anak
kurang memuaskan serta memberikan saran-saran juga semisal pelajaran
A seperti ini pak maka untuk selanjutnya sebaiknya seperti ini pak jadi

juga ada juga masukan dari orang tua juga untu guru dari wali itu sendiri.
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Pak hasnan mengatakan terkait kunjungan pihak guru kerumah itu
biasanya dilakukan bilama kalo ada masalah yang terjadi kepada anak
seperti anak yang yang takpernah masuk sekolah kemudia dari pihak guru
memiliki insiatif untuk mendatangi peserta didik itu kerumah guna
menanyakan apa penyabab mengapa anak yang bersangkutan itu tidak
pernah masuk sekolah lagi. Namun untuk progam tersendiri dari sekolah
itu juga ada namun haltersebut di kususkan utuk kelas enam saja sebagai
persiapan ujian UN dengan adanya belajar kelompok dan kemu dian dari
pihak guru mendatangi rumah peserta didik secara bergantian.

Pakashan =~ mengatakan  bahwa  seluruh  guru  selalu
menginspirasipeserta didik agar selalu tertip dengan cara memberikan
contoh lagsung kepada anak seperti halnya ketika berangkat kesekolah
itu memakai seragam secara lengkap, memakai sepatu ketika guru sudah
masuk kedalam kelas jadi guru dariawal hingga akhir berusaha
memberikan contoh kepada peserta didik untuk selalu bisatertip saat di
sekolah, adapun respon dari peserta didik sebagian besar melaksanakan
pengarah itu namun terkada juga masihada anak yang tetap tida tertip.

Adapun upaya —upanya yang dilakunan guru guna mendidik anak
utuk disiplin dengan cara mentaati selur aturan-aturan yang ada di sekolah,
selain itu adapun hambatan yang terjadi dari peserta didik selama di
kelasyakni kurangnya konsentrasi sehingga menyebabkan anak main sendi
saat pelajaran.

Menurur pak hasnan terkait kedisiplinan peserta didik di sekolah
sangat penting, menurut pak hasnan kedisiplinan peserta didik disekolah
sebagian besar sudah tertip meski masih ada sebagian peserta didik yang
terkadang tidak disiplin dan adapun upaya yang dilakukan guru dengan
selalu mengingatkan peserta didik. Faktor penyebab ketidak disiplinan
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anak disekolah seperti terlambat kesekolah itu biasanya menunggu
kakaknya, kelamaan mandinya atau biasanya bagunnya kesiangan.
Adapun upanya untuk mengatasi ketidak disiplinan pesertadidik biasanya
pihak guru menghubungi orang tua seperti halnya menanyakan kenapa
anak ini kok sering terlambat, kenapa sholat anak ini tidak tertip maka
biasanya orang tua di minta untuk juga selalu mengingatkan anaknya agar

tertip ataupun disiplin.

Interpretasi

Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua selama ini baik-
baik saja , faktor komunikasi antara guru dan orang tua amatlah penting
diantatra keduanya guna menyamakan persepsi antra pihak orang tua dan
pihak guru sehing memiliki misi yang sama untuk membentuk karakter
disiplin peserta didik agar bisa menjadi jauh lebih baik.
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CATATAN LAPANGAN 24

Hari, Tanggal : Rabu, 9 Januari 2019

Tempat : Ruang Guru SDM Condongcatur
Waktu :09:08

Narasumber : Bapak Widada, S.Pd.Si

Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti berkesempatan melakukan
wawancara dengan walikelas VB SDM Condongcatur yang bernama
Bapak Widada, S.Pd.Si di sekolah bapak Widada, S.Pd.Si akrap dipanggil
dengan nama pak wid dikelas V pak wid mengampu mata pelajaran IPA.

Pak wid mengatakan bahawa ada pertemuan antara guru dan orang
tua dan acara tersebut biasanya dilakukan pada saat ahad pagi, ketika
rapotan dan mungkin nantidari orang tua yang ada yang mau melakukan
pertemuan secara pribadi juga bisa asalkan dari pihak guru itu sendiri
padasaat itu tidakada pekerjaan, adapun respon dari wali murid sendiri
biasanya sampai antri-antri terutama saat penerimaan rapot itu sendiri.

Pak wid mengatakan bahwa ada surat menyurat antara guru ke
orang tua terutama saat adanya kegiatan di sekolah, selain itu di sekolah
juga ada grup “WA” juga guna memberikan informasi kepada wali murid,
selain itu orang tua juga terkadang menanyakan langsung perkembangan

peserta didik melalui media sosial.

Pak wid mengatakan bahwa ada kunjungan juga dari guru kerumah
peserta didik namun hal tersebut biassanya kalo ada kasus-kasus tertentu
seperti semisal ada peserta didik yang berhari-hari atau berminggu-minggu

tidak masuk maka dari pihak guru akan melakukan kunjungan kerumah
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peserta didik, adapu respon dari orang tua ketika adanya kunjungan guru
kerumah selama ini bagus dan terbuka.

Pak wid mengatakan bahwa di sekolah itu ada perkumpulan antara
orang tua dan guru dengan nama forsel (forum silaturohim) dalam forsil
tersebut ada fosil kelas V a,b, ¢ dan d namun juga ada forsil seluruh kelas
V. Adapun faktor penghambat hubungan kerjasama antara guru dan orang
tua adapun faktor penghambat nya antara kesibukan orang tua dan guru
berbeda maka terkadang terkendala waktu untuk bertemunya itu tidak bisa
karena kesibukan masing-masing adapun faktor pendukungnya adanya

masukan buat diberikan kepada sekolah.

Menurut Pakwid ada pun cara yang dilakukan guru guna
membentuk karakter disiplin dengan cara memberikan contoh,
menegakkan tata tertip dan di kelas juga guru melakukan reward dan
punishemen kepada peserta didik, adapun biasanya untuk peserta didik
yang tidak disiplin kita beri sangsi seperti halnya di minta mengaji di
kelas, diberi soal-soal tambahan sebagai sangsi dan bagi yang tertip guru
memberikan reward kepada peserta didik, selain itu guru selalu meberikan
pengingat terus-menur agar seluruh peserta didik tetap tertip. Adapun
hambatan yang dialami peserta didikdalam kemajuan belajar adalah
terkadang motivasi belajar anak tidak konstan kadang-kadang bagus dan
kadang-kadang agak menurun itu terkait mitivasibelajarnya yang tidak
stabil kemudian juga kemaun anak untukbelajar terkadang tidak fokus dan

terkadang kurang.

Pak wid mengatakan seberapa penting karakter disipli untuk anak
yakni karakter itu sangat penting sekali di tanamkan terutama di usia-usia

SD karena pendidikan karakter itu jauh lebih lama di banding pendidikan
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matematika atau pun yang lain saat dipelajari karena pembelajaran
karakter itu perlu pembiasaan yang sangat lama untuk menanamkannya
kepada anak, menurut pak wid tingkat kedisiplinan peserta didikdi sekolah
ini relatif baik meski masih ada beberapa anak yang terkadang kurang
disiplin namun kita sebagai guru selalu mengingatkan terus anak agr bisa
selalu tertip dan untuk kesadaran anak secara sendiri selama ini sudah

bagus juga.

Pak wid mengatakan bahwa disekolah ini ada peraturan tersendiri
guna membentuk perilaku disiplin pada peserta didik jadi disekolah ini ada
dua jenis peraturn yang tertulis satu peraturan yang bersifat umum yang
itu diberikan kepada wali agar wali mengetahui hal tersebut dan biasanya
diberikan saat pertama kali menjadi peserta didik baru dan yang kedua itu
peraturan secara spesifik yaitu peraturan kelas yang biasa tertempel di
dinding-dindin setiap kelas. Dan pak wid juga mengatakan bahwa yang
bertugas untuk mengontrol kedisiplinan peserta didik ialah semua guru,
bisa juga petugas piket ataupun PKS. Adapun manfaat disiplin yakni
dengan adanya kedisiplinan proseses pembelajaran bisa berjalan dengan

lancar.

Adapun usaha yang dilakukan pihak sekolah untuk membentuk
lingkungan yang kondusif dengan menciptakan cara adanya reward dan
punishment yang diberkan kepada peserta didik, reward guna peserta didik
yantertipatau berprestasi dan punishmen guna untuk peserta didik
yangkurang tertip atau melanggar peraturan, adapun kendalanya adalah
seperti halnya anak itu dingatkan kemudian ia mentaati dan setelah itu
kembali lagi lupa dengan apa yang sudah diingatkan jadi guru takboleh
bosan-bosan untyuk selalu mengingatkan anak.
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Interpretasi

pendidikan karakter disiplin itu jauh lebih lama di banding
pendidikan matematika atau pun yang lain saat dipelajari karena
pembelajaran karakter itu perlu pembiasaan yang sangat lama untuk
menanamkannya kepada anak, guru selalu mengupayakan peserta didik
agar selalu bersikap terti dan disiplin saat berada di sekolah adapun upaya
guru yang dilakukan dari memerikan reward bagi siswa yang tertip,
disiplin dan aktif dan sampai meberikan sangsi yang mendidik bagipeserta
didik yang tidaktertip ataupun tidak disiplin.
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CATATAN LAPANGAN 25

Hari, Tanggal : Rabu, 9 Januari 2019

Tempat : Ruang Guru SDM Condongcatur
Waktu : 10:53

Narasumber : Bapak Imam Khoirudin, S.Pd
Metode : Wawancara

Diskripsi

Pada kesempatan hari ini peneliti berkesempatan melakukan
wawancara dengan walikelas VA SDM Condongcatur yang bernama
Bapak Imam Khoirudin, S.Pd, di sekolah bapak Imam Khoirudin, S.Pd
akrap dipanggi dengan nama pak Udin, dikelas V pak udin mengampu
matapelajaran B. Indonesia, wawancara ini peneliliti lakukakan di ruang

guru saat jam istirah sekolah.

Pak udin mengatakan bahwa adanya pertemuan antara guru dan
orang tua guna membahas perkembangan peserta didik disekolah yaitu
setiap ahad pagi disitu pada saat pagi adanya kajian di sekolah dan setelah
itu nanti ada informasi-informasih terkait peserta didik setelah progas ahad
pagi itu selesai ituada waktu biasanya digunakan guna konsultasi dengan
guru terkait perkembangan peserta didik, untukwaktu yang lain biasanya
setelah rapotan dan di situ juga bisa konsultasi. Pak udin mengatakan
tentang respon orang tua terkait dengan pertemuan tersebut secara umum
sangan bagus, menurut mak udin pertemuan tersebut dirasa sangat penting
sekali karena dengan adanyapertemuan tersebut kita bisa memberitahkan
perkembangan anak dan kita juga bisa meminta untu berkerjasama baik
progam yang akan kita laksanakan dan untuk menjalin komunikasi guna

membentuk anak yang seperti yang Kita cita-citakan bersama.
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Menurut pak udin untuk surat-menyurat itu sendiri namun seprti
apa dulu jenis suratmenyuratnya itu kalau yang berkaitan dengan
perkembangan peserta didik itu sendiri amatlah jarang tapi kita biasanya
langsung menghubungi wali murid untuk kesediyaannya untuk
meluangkan waktu guna bisa datang kesekolah berkaitan beberapa hal
yang dirasa perlu dibicarakan mengenai perkembangan anak di sekolah

guna bisa di komunikasikan dengan wali murid.

Menurut pak udin adanya aktivitas kunjungan pihak guru ke rumah
peserta didik namun itu sesuai situasional, biasanya adanya kunjungan
tersebut bilamana ada yang sakit, terus semisal bila mana ada peserta didik
yang nggak pernah masuk sekolah namun tidak ada informasi kesekolah
nah itu biasanya pihak guru melakukan kunjungan kerumah peserta didik
sekali lagi hal tersebut dilakukan bilamana ada hal yang kasuwistik,
adapun respon dari orang tua itu sendiri sajauh ini terbuka baling tidak

nantipasti ada kemajuan positif yang dicapai oleh peserta didik.

Pak udin mengemukakan tentang apasaja yang menjadi faktor
penghabat dan pendukung dari kerjasama guru dan orang tua guna
membentuk kedisiplinan pesertadidik, kalau yang mendukung tentang
kerjasama dari kesadaran dari wali murid tentang sekolah tidak hannya
anggapan bahwa sekolah itu tempat penitipan anak saja sehingga
kesadaran itu membuat orang tua mau dilibatkan dengan kegiatan sekolah,
dan untuk kendalanya Cuma berkaitan tentang komunikasinya saja dengan
wali murid mungkin mereka belum tahu tentang kegiatan itu sehingga
terkesan tidak mau ikut dengan kegiatan itu, ada juga yang berkaitan
dengan HP ada kalanya ada orang tua yang ganti nomer jadi ketika kita
beri informasi tak bisa tersampaikan sehingga sinerginya kurang.
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Adapun upaya guru agar tetap kondusif dengan cara kita sampaika
di kelas harus tenang terlebih dahulu karena bilamana kurang tenang
nantinya membuat materinya kurang bisa dipahami, dengan cara duduk
islami dan kadang pula juga perlu ketegasan kepada peserta didik agar
peserta didik benar-benar bisa tenang dan sehingga bisa lebih mudah

untuk menerima materi yang di sampaikan.

Pak udin mengatan bahwa guru selalu menginpirasi peserta didik
agar selalu taat akan peraturan, bagi pak udin pribadi dan guru-guru yang
lain teladan itu menjadi suatuhal yang tidak bisa dipungkiri artinya bila
kita ingin membuatanak itu sholat tepat waktu makan bagaimana kita
harus melakukan tepat waktu terlebih dahulu itu bisa membuat anak bisa
tertip membawa seragam, mebawa dasi dan lain-lain maka kita harus tertip
terlebih dahulu memberikan contoh sehingga harus kembali kepada
pendidik terlebih dahulu barulah kita bia menyampaikan kepada anak-
anak. Adapun cara mengispirasi peserta didik bisa lewat cerita yang
memang berdasarkan pengalaman kita atau melalui vedio yang inspiratif
yang bisa dijadikan teladan sehingga bisa memberikan semangan peserta
ddik agar bisa lebih semangat lagi, dan dilihat dari respon anak pada saat
itu sangat bagu namun kita harus terus memupuk terus hal tersebut karena
kalau kita tidak sering-senging mengingatkan maupun memupuk maka hal

tersebut lamakelamaan akan hilang pada diri anak.

Pak udin mengatakan adapun upanya guru untuk membentuk
peserta didik disiplin didalam kelas dengan cara teladan dan kosekuensi
sebagai penyemangat maka kita berikan reward dan kadang kala pak udin
memberikan uang atau bisa juga biasanya bila anak menghafal tiga surat

yang menjadi tugas di semester dua yang menjadi penghafal pertama dan
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lancar akan saya kasih uang 15.000 dan yang kedua 10.00 dan yang ketiga
5.000 sebagai reward.

Pendapat pak udin mengenai kedisiplinan peserta didik adalah
pada saat siswa itu bisa mengikuti aturan-aturann yang sudah ada
dalamhal jambelajar, jam masuk, jampulang kapan waktunya sholat
walaupun tidak harus disekolah namunjuga bisa saja di rumah, menurut
pak udin pendidikan karatter disiplin itu sangat penting karena ini
merupakan hal yang mengenai tentang pembiasaan dirinya pada saat
terjun didunia masyakat maupun pada saat terjun di dunia kerja dimana
disitu sudah adaaturan yang harus dipenuhi dan di taati agar tidak ada
orang lain yang dirugikan. Pak udin mengatakan kedisiplinan peserta didik
di kelas VC sebagian besar sudah berdiplin dengan bagus meski terkadang
masih ada beberapa anak yang melanggar namun keseluruhan sudah baik.
Ada pun manfaat dari disiplin setidaknyaanak nantinya bisa melakukan

sesuatu dengan aturannya.
Interpretasi

pendidikan karakter disiplin itu jauh lebih lama di banding
pendidikan matematika atau pun yang lain saat dipelajari karena
pembelajaran karakter itu perlu pembiasaan yang sangat lama untuk
menanamkannya kepada anak, guru selalu mengupayakan peserta didik
agar selalu bersikap terti dan disiplin saat berada di sekolah adapun upaya
guru yang dilakukan dari memerikan reward bagi siswa yang tertip,
disiplin dan aktif dan sampai meberikan sangsi yang mendidik bagipeserta

didik yang tidaktertip ataupun tidak disiplin.
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Lampiran 111

Dokumentasi Kegiatan

W
Peserta didik yeng terlambat Prakter sholat dengan keadaan tertip
Diberi sangsi berdiri di depan kelas dan rapi

Ketenangan dan ketertiban saat peserta didik fokus dan tenang saat
Guru menyampaikan pelajaran mendengarkan ceramah

Petugas Piket PKS

184



" REPUBLIK
INDONESIA

Wawancara dengan wali kelas
VD Wawancara dengan peserta
didik kls VC

Pemberian hadiah untuk peserta didik Pemberian Hukuman kepada
Berprestasi peserta didik yang tidak mengenakan
Atribut sekolah secara lengkap
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Buku kegiatan peserta didik Isi buku kegiatan peserta didik

Reward

Surat pemberiatahuan wali murid Karurtu reward
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Kelas VB / 2018 & 2019

Sb 18, 5b18, 8, 5B "18, 5B

- kalender akademik sem 2
2018-2019 2:26 PM 2
> Sb '18 Wm Nadia (Davina)
Terimakasih pak wid infonya I
18 PM

S8 '18 Wm Nada N
Mute notifications p=3 @ st @ o
Grub WA kelas pemberitahuan informasi melalui grub

WA kelas
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Lampiran IV

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

st FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN

T
D”io KEGURUAN

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax.(0274) 519734
e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Nomor : B-080/Un.02/PGMI/PP.00.9/2/2018 5 Februari 2018

Sifat

: biasa

Lamp. : 1(satu) eksemplar

Hal

: Penunjukan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Andi Prastowo, M. Pd. I.

Dosen Fak. [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan proposal Skripsi,
Bapak/ Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Bagus Darmawan

NIM 1 14480079

Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi : “PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA TERHADAP
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD MUHAMMADIYAH
KARANGBENDO"

Atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalama alaikum Wr. Wb,
a.n. Dekan
Kaprodi PGMI

Aninditya Sri Nugraheni

Tembusan :

Dekan (sebagai laporan);
Program Studi PGMI;

Kepala Bagian Tata Usaha FITK;
Bina Riset/Skripsi;

Mahasiswa yang bersangkutan.

Ll
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Lampiran V

KEMENTERIAN AGAMA
i _Q\ng UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PR FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
R
"‘V“I JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax,(0274) 519734

| li' l e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Bagus Darmawan

Nomor Induk : 14480079

Program Studi : PGMI

Semester VI

Tahun Akademik :2017/2018

Judul Skripsi "PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA UNTUK

MENUMBUHKAN KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD
MUHAMMADIYAH KARANGBENDO BANTUL”

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 11 Juli 2018

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut,

Yogyakarta, 11 Juli 2018
Moderator

Dr. A rastowo, M. Pd. [.
NIP, 19820505 201101 1 008
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Lampiran VI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dia FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :Jl. Marsda Adisucipto Te'p. 613066, 7103871, Fax, (0274) 515734 hitptarbivah uin-suka ac jd!
Nomor : B- 4129.a /Un.02/DT.1/PN.01.1/10/2018 12 Oktober 2018
Lamp.  : 1 Bende! Proposal
Perihal  : Permohonan lzin Penelitian
Kepada

Yth : Kepala SD Muhammadiyah Condongcatur
Assalamu‘alaikum wr. wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelenigkapzn penyusunan
skripsi dengan Judul: “PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA UNTUK
MENUMBUHKAN KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD MUHAMMADIYAH
CONDONGCATUR", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Bagus Darmawan

NiM : 14480079

Semester :IX {Sembilan)

lurusan Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah

Alamat : Pogung Lor Sleman

untuk mengadakan penelitian di SO Muhammadiyah Condongcatur.,

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi,
Adapun waktunya

mulai tanggal : 22 Oktoher 2018- Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alatkum wr. wb.

an Bidang Akademik

Tembusan : W
1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PBA

3, Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )

4. Arsip
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Lampiran

QiJ

Vil

s

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513066, 7103671, Fax. (0274) 516734 hitp./arblyah.uin-syka.ac.id/

E-mail : i Lac.id. YOGYAKARTA 55281
Nomor : B-4129.a /Un.02/DT.1/PN.01.1/10/2018 12 Oktober 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
verihal  : Permohonan lzin Penelitian
Kepéda
Yth : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q Kepala Badan Kesatuan 8angsa dan Politik OIY
Di JI. Jenderal Sudirman No. 5
Yogyakarta
Assatamu’alaikum wr, wb,
) Cenigan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
™ dengan Judul: “PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA UNTUK
MENUMBUHKAN  KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD MUHAMMADIYAH
CONDONGCATUR", diperlukan penelitian,
Oleh karena ity kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :
Nama : Bagus Darmawan
it 1 14480079
Semester : IX {Sembilan)
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
Alamat ~ : Pogung Lor Sleman
untuk mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Condongcatur
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya
mulai tanggal : 22 Oktober 2018- Selesai
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami campaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)

.
3.
4

Kaprodi PBA
Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanak. )

Arsip
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Lampiran V111

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH DEPOK
SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
NSS : 102040214062 NPSN : 20401485 Terakreditasi : A

JU Pepumnias Ring Road Utara Gorongan Condongeatur Depok Sleman Yogyakarta Telp. (0274) 488619, BUMS. (0274) 487720
email sdmuhcondongeatur@gmall .com website : sdmuhcc-yagya.sch.id, e-learning : sdmuhco net

Fingarn Poricior
No ! E-5 04SDMOI 1000

SURAT KETERANGAN
Nomor : 245/IV 4 AU/F/2019

Yang bertandatangan di bawah ini :

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah Condongcatur, Kelurahan Condongcatur,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, menerangkan

bahwa :
Nama : BAGUS DARMAWAN
No. Induk Mahasiswa : 14480079
Semester SIX
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah - S1

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar telah selesai melaksanakan kegiatan penelitian di SD Muhammadiyah
Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta pada bulan 15 Oktober 2018 s.d. 14
Januari 2019 dalam rangka menyelesaikan penyusunan Skripsi yang berjudul:

PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA UNTUK MENUMBUHKAN
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan kepada yang berkepentingan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

NBM. 937 391
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-06/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jrusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

Fakultas
Program Studi

: Bagus Darmawan
: 14480079

" PGMI

: VI
:2017/2018

© “PERAN KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA UNTUK
MENUMBUHKAN  KEDISIPLINAN ~ PESERTA DIDIK DI SD
MUHAMMADIY AH KARANGBENDO BANTUL”

: [Imu Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
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Lampiran X111

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
‘ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

QR e Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Emaif: fik@uin-suka.ac.id Yogyskartz 55281

Sertifikat

Nomor : B-1950/Un.0%/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:
Nama : BAGUS DARMAWAN
NIM : 14480079
Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Fitri Yuliawati, S.Pd.Si., M.Pd.Si.

yang telah melaksanakan kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang II tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:

96,75 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang III,

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
- Ketua,

an, M.Pd.
1200801 1 011
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Lampiran X1V

UNWERSITAS ISMM, : » ,
FAKULTAS ILMU TAR!

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117

SURANTGTIACA Retp:/itarbiyab.uin-sukn.acid. Email; ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:
Nama : BAGUS DARMAWAN

NIM : 14480079
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 3 Oktober sampai dengan
21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. H. Karwadi,
M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 97,05 (A).

Yogyakarta, 29 Desember 2017

a.n Wakil Dekan I,

Ketua Lakoratorium Pendidikan

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.1.
NIP. 19840217 200801 1 004
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Lampiran XV

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
Z 3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

v LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|o PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT |

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1815/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama : Bagus Darmawan
Tempat, dan Tanggal Lahir : Kediri,23 Oktober 1993, 23 Oktober 1993
Nomor induk ffahasiswa o 14480078
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi : Rambeanak Ill, Rambeanak

Kecamatan : Mungkid |
Kabupaten/Kota 3

Propinsi . D.l Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,27 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata |
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.
\
|

. Phil. Al Makin, $.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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Lampiran XVII

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.23.1/2018

This is to certify that:

Name : Bagus Darmawan
Date of Birth : October 23, 1993
Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on September 19, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

 CONVERTED SCORE {

Llstemng Comprehensmn B L %rw 4“4
Str[xcture & Written Expressnon BT 3
Rcadmg Comprehensnon i
Total Score .
Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, September 19, 2018

BF: <o lfMdodo S.Ag., MAg.
P 19680915 199803 1 005

&
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Lampiran XX
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Bagus Darmawan

Tempat, Tanggal Lahir : Kediri, 23 Oktober 1993

Jenis Kelamin - Laki-Laki
Agama - Islam
Alamat : JI Mayor Bismo No: 341 RT: 01 RW: 01

Kediri Jawa Timur

No, Telpon - 085727778401
Orang Tua
a) Ayah : Ali Maksum
Pekerjaan : Swasta
b) lbu : Mujiani
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

PENDIDIKAN FORMAL

1. MIN Semampir Kediri

2. MTSN 2 Kediri

3. MA Al Ma’arif Singosari Malang

4. Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENDIDIKAN NONFORMAL

1. Pondok Pesantren IImu Al Quran
2. Rumah Cerdas Bahasa Inggris
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